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ABSTRAK 

Nama   : SAKINAH HARAHAP 

Nim   : 17 201 00030 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

Judul :Pengaruh Pelaksanaan Majelis Taklim Terhadap 

Ketaatan Beragama Pada Masyarakat Usia Lanjut Di 

Untemanis Kelurahan Losung Batu Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan. 

Majelis taklim merupakan tempat atau wadah untuk melaksanakan 

pengajaran atau pengajian bagi seorang guru terhadap jamaahnya. Dengan tujuan 

untuk membina manusia khususnya usia lanjut yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah SWT, dalam hubungan dengan tuhan, sesama manusia, lingkungan 

sekitarnya dan terhadap dirinya sendiri. Dalam pelaksanan majelis taklim yang 

disampaikan adalah ilmu pengetahuan agama mulai dari ibadah, akidah dan 

akhlak. Pentingnya pelaksanaan majelis taklim berperan aktif dalam 

meningkatkan kualitas ketaatan beragama Islam khususnya pada orang yang 

berusia lanjut. Salah satu ciri usia lanjut adalah penyesuaian diri terhadap 

perubahan fisik, baik kesehatan fisikologisnya semakin memburuk, sehingga di 

usia lanjut untuk melakukan kegiatan keagamaan akan semakin sulit untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan, maka perlu pembinaan keagamaan agar 

ketaatan beragamanya semakin meningkat. Dengan adanya pengajian  tersebut 

sehingga ketaatan beragamanya semakin meningkat dan pengamalannya semakin 

rajin, tapi dengan ilmu pengetahuan mereka yang masih minim terhadap 

keagamaannya kurang, maka pembinaan pendidikan keagamaan semakin 

diperlukan. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang 

signifikan antara pelaksanaan majelis taklim terhadap ketaatan beragama pada 

masyarakat usia lanjut. Sedangkan tujuannya untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan majelis taklim terhadap ketaatan 

beragama pada masyarakat usia lanjut.  

Metodologi yang digunakan adalah metodologi penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode ex post facto. Untuk memperoleh data penelitian ini 

menggunakan instrumen angket dengan skala likert. Sedangkan untuk pengujian 

hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi product moment dan regresi linier 

sederhana. 

Dari hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan majelis taklim kuat dengan 

nilai 65,80%. Ketaatan beragama Islam tergolong kuat dengan nilai 60,80%. 

Sedangkan pengaruh pelaksanaan majelis taklim terhadap ketaatan beragama pada 

masyarakat usia lanjut memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini dibuktikan dari 

hasil korelasi product moment dengan perolehan koefisien korelasi sebesar r = 

0,262 lebih kecil dari rtabel = 0,355 pada taraf signifikansi 5% dan Fhitung = 2,132 < 

Ftabel = 4,18 . Dengan persamaan regresi linear sederhana   ̅ = 44,210 + 0,364X  

Kata Kunci: Pelaksanaan Majelis Taklim, Ketaatan Beragama, Usia Lanjut 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Majelis taklim merupakan salah satu bentuk pengajian keagamaan 

Islam yang sangat berkembang di daerah-daerah. Melalui majelis taklim 

masyarakat mendapatkan pendidikan keagamaan Islam. Seperti pengajian 

yang ada di Untemanis Keluruhan Losung Batu Kecamatan Padangsidimpuan 

Utara Kota Padangsidimpuan. Majelis Taklim merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islami yang bersifat nonformal, yang senantiasa menanamkan 

akhlak yang luhur dan mulia, meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan jamaahnya, serta memberantas kebodohan umat Islam agar 

dapat memperoleh kehidupan yang bahagia, sejahtera, dan diridhai Allah 

SWT.
1
 

Dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional: Bab VI Pasal 13 ayat (1): Jalur pendidikan terdiri atas, 

pendidikan formal, non formal dan informal yang dapat saling melengkapi 

dan memperkaya. Bab VI Pasal 26 ayat (1): Pendidikan non formal 

diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan 

pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti atau pelengkap pendidikan 

formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Bab VI Pasal 

                                                           
1 Iskandar Engku dan Siti Zubaidah, Sejarah Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 140.  
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28 ayat (4): Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan non formal 

berbentuk kelompok bermain, Taman Penitipan Anak (TPA) dan sederajat. 

Istilah pendidikan non formal dapat ditemukan dalam Undang-undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 ayat 12 

serta dirinci dalam pasal 26 ayat 1 sampai 7. Uraian pendidikan non formal 

dalam perspektif pendidikan keagamaan Islam ditemukan dalam peraturan 

Pemerintah No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan pada pasal 21 ayat 1 yang berbunyi:
2

 Pendidikan diniyah 

nonformal diselenggarakan dalam bentuk pengajian kitab, Majelis Taklim, 

Pendidikan Al-Qur‟an, Diniyah Takmiliyah, atau bentuk lain yang sejenis. 

Berdasarkan UUD RI No. 20 Tahun 2003 dan No. 55 Tahun 2007 dapat 

disimpulkan bahwa, Pendidikan nonformal dalam Islam dapat dilihat dari 

besarnya aktifitas masyarakat Islam mengikuti kegiatan-kegiatan keislaman 

yang berbasis kemasyarakatan dalam bentuk majelis taklim, adanya kegiatan 

madrasah diniyah takmiliyah, dan pengajian-pengajian keislaman. 

Majelis Taklim merupakan salah satu lembaga pendidikan Islami yang 

bersifat nonformal, yang senantiasa menanamkan akhlak yang luhur dan 

mulia, meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan keterampilan 

jamaahnya, serta memberantas kebodohan umat Islam agar dapat memperoleh 

kehidupan yang bahagia, sejahtera, dan diridhai Allah SWT. 

 

                                                           
2  Syamsidar, “Strategi Komunikasi Majelis Taklim Nurul Ishlah Sebagai Media 

Pendidikan dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama”, Jurnalis, Volume 04, No. 1, Mei 2018, 

hlm. 122. 
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Sementara itu bila dilihat dari segi tujuan, majelis taklim termasuk 

lembaga atau sarana dakwah Islamiah yang secara self standing dan self 

disciplined dapat mengatur dan melaksanakan kegiatan-kegiatannya, 

didalamnya berkembang prinsip demokrasi yang berdasarkan musyawarah 

untuk mufakat demi kelancaran pelaksanaan taklim sesuai dengan tuntutan 

pesertanya. 

Majelis Taklim juga merupakan lembaga pendidikan masyarakat, yang 

tumbuh dan berkembang dari kalangan masyarakat Islam itu sendiri, yang 

kepentingannya untuk kemaslahatan umat manusia. Oleh karena itu majelis 

taklim adalah lembaga swadaya masyarakat yang hidupnya didasarkan 

kepada “ta‟awun” dan “ruhama” u bainahum.
3
 

Majelis taklim ini merupakan tempat atau wadah untuk melaksanakan 

pengajaran atau pengajian bagi seorang guru terhadap jama‟ahnya. Hal ini 

tentunya mempunyai tujuan untuk dicapai. Tujuan tersebut pada hakikatnya 

adalah untuk membina manusia khususnya usia lanjut yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah Swt, dalam hubungan dengan tuhan, sesama manusia, 

lingkungan sekitarnya dan terhadap dirinya sendiri. 

Pengetahuan agama di bangku sekolah pada umumya masih sangat 

kurang untuk memenuhi kebutuhan individu setiap orang, maka dengan hal 

itu pengetahuan agama individu masih kurang untuk mengetahui masalah 

keagamaan sehingga pada umur usia lanjut untuk melaksanakan ataupun 

mengamalkan kegiatan keagamaan kurang dipahami dan kurang diminati, 

                                                           
3 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), 

hlm. 94. 
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dengan kurangnya pengetahuan terhadap keagamaan pelaksanaan majelis 

taklim berpengaruh terhadap ketaatan beragama khususnya usia lanjut. Oleh 

karena itu kehadiran majelis taklim atau pengajian istilah yang lebih populer 

sangat diperlukan untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya yang 

berusia lanjut agar pengetahuan mereka bertambah terhadap keagamaan dan 

semakin rajin mengamalkannya sehingga ketaatan beragamanya semakin 

meningkat. 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa majelis taklim itu 

merupakan wadah pengajian yang baik bagi kaum ibu, bapak, remaja dan 

anak-anak khususnya yang usia lanjut untuk memperoleh berbagai ilmu 

pengetahuan agama Islam. Majelis taklim merupakan salah satu upaya para 

da‟i atau ustadz untuk memberi berbagai pengajaran agama Islam sesuai 

dengan kebutuhan para jamaahnya. Tujuannya untuk meningkatkan ketaatan 

beragama mereka khususnya usia lanjut.  

Taat menurut bahasa berarti tunduk, patuh, dan setia. Menurut istilah 

taat bisa diartikan tunduk dan patuh kepada perintah dan aturan-aturan yang 

berlaku. Taat kepada Allah berarti patuh kepada perintah dan aturan-aturan 

yang dibuat oleh Allah Swt dalam segala hal. Baik aturan itu berhubungan 

dengan Ibadah kepada-Nya maupun aturan yang berhubungan dengan 

berinteraksi dengan sesama manusia dan makhluk yang lainnya.
4
 Ketaatan 

beragama adalah kepatuhan dalam mengamalkan ajaran Allah Swt. Yaitu al-

                                                           
4 Lukman Chakim, Akidah Akhlak (Jakarta: PT Hak Cipta, 2014), hlm. 35. 
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quran dan menjauhi segala larangannya serta ajaran Rasulullah Saw. dengan 

penuh keikhlasan dalam hati dan tetap istiqomah. 

Peningkatan ketaatan beragama merupakan hal yang sangat penting 

untuk dilakukan. Hasil kegiatan dapat dilihat dari pemahaman, pengertian dan 

penghayatan ajaran agama pada diri masing-masing orang yang mendapatkan 

pendidikan agama yang pada akhirnya akan mendorong untuk melaksanakan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada dasarnya yang dapat membantu manusia dari kemerosotan 

martabatnya hanyalah agama. Agama memberikan pedoman, penuntun hidup 

sekaligus ketentraman kepada manusia. 

Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan berbasis masyarakat 

berciri khas nilai-nilai Islam yang dalam penyelenggaraan pendidikannya 

dengan sistem terbuka dan multi makna. Melalui kegiatan majelis taklim 

masyarakat diharapkan dapat mempelajari ilmu akhirat maupun ilmu dunia.
5
 

Pengajian di Untemanis merupakan salah satu lembaga pendidikan 

keagamaan islam non formal yang berada di Untemanis Kelurahan Losung 

Batu Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan. Dimana 

para jamaahnya adalah kaum ibu-ibu yang masih muda dan juga yang sudah 

tua atau lanjut usia. 

Dalam proses pelaksanaan kegiatan majelis taklim yang disampaikan 

adalah ilmu pengetahuan agama mulai dari rukun iman, rukun islam, dan juga 

ihsan. Sehingga diharapkan masyarakat dapat meningkatkan kepribadiaan 

                                                           
5
 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Taklim: Peran Aktif Majelis 

Taklim Meningkatkan Mutu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 131. 
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yang mukmin, muslim dan muhsin. Yang bisa diaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Baik kepribadian terhadap Allah SWT, sesama 

manusia dan juga lingkungan sekitar. 

Pada kenyataannya masyarakat yang mengikuti kegiatan majelis taklim 

masih banyak yang tidak sesuai dari apa yang mereka peroleh dengan 

pengamalan sehari-hari. Masih ada yang kurang peduli dengan tetangganya, 

minimnya pengamalan ibadah sunnah, menceritakan kesalahan-kesalahan 

orang lain, bahkan ada yang memutuskan silaturrahim dengan saudaranya. 

Di Untemanis Keluruhan Losung Batu Kecamatan Padangsidimpuan 

Utara Kota Padangsidimpuan dilaksanakan kegiatan majelis taklim. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu komeni yang usia lanjut bahwa 

dalam pelaksanaan kegiatan Majelis Taklim yang telah dilaksanakan berupa 

Pengajian Rutin meliputi empat kegiatan yakni, pengelolaan majelis taklim, 

kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, dalam pelaksanaan 

empat kegiatan pengajarannya berupa mendengar ceramah, membaca Al-

quran, pengamalan ibadah shalat dan puasa, Pengajian Yasinan, Tahlilan, dan 

Dzikir.
6

  Kegiatan-kegiatan tersebut akan bermanfaat bagi peningkatan 

ketaatan beragama usia lanjut di Untemanis tersebut. Pelaksanaan atau 

kegiatan di majelis taklim tidak terikat oleh waktu dan tidak selalu berpusat di 

masjid saja, tetapi berpindah dari rumah ke rumah jamaah dengan tujuan 

mempererat silaturrahim. Penyelenggaraannya pun terdapat banyak variasi, 

tergantung kepada pemimpin jamaahnya. Kegiatan di majelis taklim dapat 

                                                           
6  Komeni, Wawancara dengan ketua majelis taklim di Untemanis Keluruhan Losung 

Batu Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpaun pada tanggal 5 Maret 2021 
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dihadiri di pagi hari, siang, sore, dan malam hari sesuai dengan ketersediaan 

waktu jamaah yang bersangkutan. Pelaksanaannya tidak lepas dari pengurus 

majelis taklim berupa struktur organisasinya dimana terdiri dari Ketua, 

Sekretaris dan bendahara. Hal ini agar satu kegiatan dengan kegiatan yang 

lainnya lebih terarah dan tidak saling berbenturan. 

Berdasarkan studi pendahuluan diketahui bahwa pelaksanaan majelis 

taklim yang berusia lanjut di Untemanis, masih mampu melaksanakan majelis 

taklim akan tetapi ilmu yang mereka peroleh dari usia sebelumnya masih 

minim. Untuk menelusuri lebih mendalam tentang pengaruh pelaksanaan 

Majelis Taklim penulis mengangkat judul penelitian, yakni. “Pengaruh 

Pelaksanaan Majelis Taklim Terhadap Ketaatan Beragama Pada 

Masyarakat Usia Lanjut Di Untemanis Keluruhan Losung Batu 

Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Ketaatan beragama setiap individu dipengaruhi oleh faktor yang berasal 

dari dalam diri (internal) dan faktor dari luar diri (eksternal). Faktor yang 

berasal dari dalam diri tersebut antara lain adalah hereditas, tingkat usia, 

kepribadian, dan kondisi kejiwaan seseorang. Sedangkan faktor dari luar diri 

adalah lingkungan keluarga, lingkungan institusional, lingkungan masyarakat, 

Fanatisme dan ketaatan.
7
 

 

 

                                                           
7  Nairazi, “Psikologi Agama”, Jurnal Perundang Undangan dan Hukum Pidana Islam, 

Volume III, No. 01, Januari-Juni 2018, hlm. 64. 
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C. Batasan Masalah 

Menurut Suharsimi Arikunto batasan masalah adalah “Sejumlah 

masalah yang merupakan pertanyaan penelitian yang akan dicari jawabannya 

melalui penelitian”.
8
 

Berdasarkan Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa batasan masalah 

adalah pemilihan satu dua masalah dari beberapa masalah yang sudah 

teridentifikasi. Batasan masalah itu dalam arti lain sebenarnya menegaskan 

atau memperjelas yang menjadi masalah dengan memperhatikan latar 

belakang dan identifikasi masalah. Maka dengan demikian peneliti membatasi 

masalah yakni pengaruh pelaksanaan majelis taklim terhadap ketaatan 

beragama pada masyarakat usia lanjut. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

1. Pelaksanaan Majelis Taklim 

Majelis taklim kadang juga disebut sebagai perkumpulan kajian 

keislaman. Terkait teori majelis taklim menurut akar katanya, istilah 

majelis taklim tersusun dari gabungan dua kata bahasa arab: majelis 

 ,yang artinya “tempat duduk جلس adalah kata tempat kata kerja dari (مجلس)

tempat sidang”, sedangkan kata taklim dalam bahasa arab merupakan 

bentuk masdar (ٺعليما) yang mempunyai arti “pengajaran”.
9
 Majelis taklim 

adalah salah satu sarana pendidikan dalam Islam. majelis taklim lebih 

dikenal dengan istilah pengajian-pengajian atau sering pula berbentuk 

halaqah. Umumnya berisi ceramah dan khotbah-khotbah keagamaam 

                                                           
8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), hlm. 14. 
9
 Tadbir, “Manajemen Majelis Taklim dalam Meningkatkan Fungsi Masjid”, Jurnal 

Manajemen Dakwah, Volume 2, No. 1, Maret 2017, hlm. 5. 
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Islam. jadi defenisi operasional pelaksanaan majelis taklim adalah suatu 

lembaga pendidikan non formal yang menyampaikan ajaran Islam untuk 

membentuk masyarakat muslim yang bertakwa. 

Pelaksanaan Majelis Taklim yang dimaksud adalah pelaksanaan 

kegiatan majelis taklim berupa pengajaran nonformal untuk memperdalam 

pengetahuan agama Islam dengan mendatangkan ustadz, yang dilakukan 

pada hari jum‟at setelah sholat ashar oleh kaum ibu-ibu khususnya usia 

lanjut di Untemanis Kelurahan Losung Batu Kecamatan Padangsidimpuan 

Utara Kota Padangsidimpuan. 

2. Ketaatan Beragama 

Taat adalah tunduk, patuh kepada perintah dan aturan-aturan Allah Swt. 

Baik aturan yang berhubungan dengan ibadah kepadanya maupun 

berinteraksi dengan orang lain, khususnya yang usia lanjut di Untemanis 

Kelurahan Losung Batu Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota 

Padangsidimpuan. 

Agama berasal dari bahasa sanskerta berasal dari kata a dan gama, a 

berarti “tidak” dan gama berarti “kacau”. Jadi, kata agama diartikan tidak 

kacau, tidak semrawut, hidup menjadi lurus dan benar.
10

 Agama adalah 

sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) kepada Tuhan yang 

Maha Kuasa. Keberagamaan adalah sebagai perwujudan atau realita 

tingkah laku beragama seseorang. 

                                                           
10  Susanto, Filsafat Ilmu: Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, Epistemologi, dan 

Aksiologi (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm. 125. 
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Ketaatan beragama adalah kepatuhan dalam mengamalkan ajaran Allah 

Swt. Yaitu al-quran dan menjauhi segala larangannya serta ajaran 

Rasulullah Saw. dengan penuh keikhlasan dalam hati dan tetap istiqomah. 

3. Masyarakat usia lanjut 

Masyarakat dapat diartikan sebagai kumpulan individu dan kelompok 

yang diikat oleh kesatuan negara, kebudayaan dan agama.
11

 Usia lanjut 

adalah bagian akhir dari masa dewasa. Usia lanjut terentang dari usia 60 

tahun sampai akhir hayat. Yang dimaksud dalam penelitian ini ibu-ibu usia 

lanjut yang berumur 60 tahun ke atas yang mengikuti kegiatan majelis 

taklim (pengajian). 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka, yang menjadi rumusan 

masalah adalah apakah ada pengaruh yang signifikan pelaksanaan majelis 

taklim terhadap ketaatan beragama pada masyarakat usia lanjut di Untemanis 

Kelurahan Losung Batu Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota 

Padangsidimpuan?  

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian 

ini adalah Untuk mengetahui ada pengaruh yang signifikan  pelaksanaan 

majelis taklim terhadap ketaatan beragama pada masyarakat usia lanjut di 

Untemanis Kelurahan Losung Batu Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota 

Padangsidimpuan. 

                                                           
11  Zakiah Daradjat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 44. 
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G. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Menambah pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan majelis taklim terhadap ketaatan beragama pada masyarakat 

usia lanjut. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi jamaah majelis taklim, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai motivasi dalam meningkatkan ketaatan beragama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi majelis taklim, dengan penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan mutu majelis taklim dalam membimbing jamaahnya 

untuk mencapai tujuan pendidikan di dalamnya. 

c. Melengkapi sebagian tugas dan persyaratan untuk mencapai gelar 

sarjana pendidikan Islam dalam Ilmu Tarbiyah IAIN Padangsidimpuan. 

d. Bahan perbandingan kepada peneliti lain yang memiliki keinginan 

membahas pokok masalah yang sama. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan ini dibuat sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

Bab I adalah Pendahuluan yang meliputi sub-sub Latar Belakang 

masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Defenisi Operasional 

Variabel, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Keguanaan Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab II adalah Landasan Teori yang terdiri dari Kerangka Teori, 

Penelitian yang Relevan, Kerangka Berpikir, dan Hipotesis. 

Bab III adalah Metodologi Penelitian yang menguraikan tentang Lokasi 

dan Waktu Penelitian, Jenis dan Metode Penelitian, Populasi dan Sampel, 

Instrumen Penelitian, Pengembangan Instrumen, Teknik Pengumpalan Data, 

Hasil Uji coba Instrumen dan Teknik Analisis Data. 

Bab IV adalah Hasil Penelitian yang menguraikan hasil tentang 

Deskripsi Data, Pengujian Hipotesis, Pembahasan Hasil Penelitian, 

Keterbatasan Penelitian. 

Bab V adalah merupakan Penutup, mengemukakan tentang Kesimpulan 

dan Saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Majelis Taklim 

a. Pengertian Majelis Taklim 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Majelis Taklim” 

mengandung dua unsur kata, yaitu “Majelis” dan “Taklim”. Majelis 

dapat diartikan “pertemuan (perkumpulan) orang banyak, sedangkan 

Taklim adalah lembaga (organisasi) sebagai wadah pengajian.
12

 

Secara bahasa majelis taklim terdiri dari dua kata yaitu kata 

majelis (isim makan) dalam bahasa arab berasal dari kata jalasa, 

yajlisu, julusan yang berati duduk, tempat atau rapat, sedangkan kata 

taklim (isim masdar) berasal dari kata „alima, ya‟lamu, ilman yang 

artinya mengetahui sesuatu, ilmu. Kata taklim memiliki arti pengajaran, 

melatih.
13

 Jadi majelis taklim ialah suatu tempat (wadah) yang di 

dalamnya terdapat proses belajar mengajar para jamaah atau 

anggotanya. 

Istilah majelis telah dipakai dalam pendidikan sejak abad pertama 

Islam. Mulanya ia merujuk pada arti tempat-tempat pelaksanaan belajar 

mengajar. Pada perkembangan berikutnya disaat dunia pendidikan 

                                                           
12 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), hlm. 969. 
13  Abdul Jamil, Pedoman Majelis Taklim, Pembinaan & kurikulum Majelis Taklim 

(Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012), hlm. 1. 
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Islam mengalami zaman keemasan, majelis berarti sesi dimana aktivitas 

pengejaran, atau diskusi berlangsung.
14

 

Menurut Jasa ungguh muliawan, majelis taklim merupakan suatu 

perkumpulan yang di dalamnya banyak berisi ceramah, khutbah 

ataupun kajian-kajian keagamaan dan keislaman.
15

 Menurutnya, Majelis 

berarti tempat berkumpul dan Taklim diartikan sebagai pembelajaran. 

Sehingga majelis taklim dipahami sebagai salah satu sarana pendidikan 

dalam Islam. Majelis taklim juga sering dikenal dengan istilah 

pengajian. Pengajain dalam majelis taklim, umumnya berisi kajian-

kajian keislaman.
16

 Menurut Puslitbang Keagamaan menjelaskan. 

“istilah majelis taklim berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari 

dua suku kata yaitu majelis yang berarti tempat duduk dan taklim 

yang artinya belajar.” Dengan demikian secara bahasa yang 

dimaksud majelis taklim adalah tempat belajar. Adapun secara 

istilah, majelis taklim adalah sebuah lembaga pendidikan 

nonformal yang memiliki jamaah dengan jumlah yang relatif 

banyak, usia yang heterogen, memiliki kurikulum berbasis 

keagamaan dan waktu yang fleksibel sesuai kebutuhan jamaah. 

 

Muhsin menambahkan,“majelis taklim adalah tempat atau 

lembaga pendidikan, pelatihan, dan kegiatan belajar mengajar 

dalam mempelajari, mendalami, dan memahami ilmu agama, 

karena majelis taklim dapat dijadikan sebagai wadah dalam 

melaksanakan berbagai kegiatan yang memberikan kemaslahatan 

kepada jamaah dan masyarakat.
17

 

 

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, dapat diketahui majelis 

taklim adalah suatu tempat kegiatan transfer ilmu agama Islam yang 

                                                           
14  Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam pada Periode Klasik dan Pertengahan 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 35. 
15 Jasa Unggulan Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2015), hlm. 303. 
16 Jasa Unggulan Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam..., hlm. 303. 
17 Heni Ani Nuraeni, Pengembangan Manajemen Majelis Taklim di DKI Jakarta 

(Tangerang Selatan: Gaung Persada, 2020), hlm. 15. 
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dilakukan secara rutin untuk menambah pengetahuan keagamaan, 

memperkuat iman, dan menanamkan akhlak mulia sehingga 

mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

b. Dasar Hukum Majelis Taklim 

Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan non formal yang 

keberadaannya diakui dan diatur dalam: 

1) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pasal 26. 

2) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2006 tentang Standar 

Nasional Pendidikan. 

3) Keputusan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2006 tentang Struktur 

Departemen Agama. 

4) Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 

Agama dan Pendidikan Keagamaan. 

5) Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 

dan Penyelenggaraan Pendidikan, terutama pasal 100, 101, 102, 

dan 106.
18

 

 

c. Fungsi Majelis Taklim 

Menurut Hasbullah Sebagai lembaga pendidikan nonformal, 

majelis taklim berfungsi sebagai berikut: 

1) Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka 

membentuk masyarakat yang bertakwa kepada Allah Swt 

2) Sebagai taman rekreasi rohani, karena penyelenggaraannya bersifat 

santai 

3) Sebagai ajang berlangsungnya silaturrahmi massal yang dapat 

menghidup-suburkan dakwah dan ukhuwah Islamiah 

4) Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara ulama dan umara 

dengan umat 

5) Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi 

pembangunan umat dan bangsa pada umumnya.
19

 

Pelaksanaan majelis taklim sendiri tidak begitu mengikat, dan 

tidak selalu mengambil tempat-tempat ibadah seperti langgar, masjid 

                                                           
18 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Taklim: Peran Aktif Majelis 

Taklim Meningkatkan Mutu Pendidikan…, hlm. 87-88. 
19 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam..., hlm. 101. 
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atau mushallah, tetapi juga di rumah keluarga, balai pertemuan umum, 

aula suatu instansi, kantor, hotel-hotel berbintang dan sebagainnya.
20

 

Pertumbuhan majelis taklim dikalangan masyarakat menunjukkan 

akan adanya kebutuhan dan hasrat anggota masyarakat tersebut akan 

pengetahuan dan pendidikan agama. Dan perkembangan selanjutnya 

menunjukkan kebutuhan dan hasrat masyarakat yang lebih luas lagi, 

yaitu usaha memecahkan masalah-masalah menuju kehidupan yang 

lebih bahagia. Peningkatan tuntutan jamaah dan peranan pendidikan 

yang bersifat nonformal, menimbulkan pula kesadaran dan inisiatif dari 

para ulama dan anggota masyarakat untuk memperbaiki, meningkatkan 

dan mengembangkan kualitas dan kemampuan, sehingga eksistensi 

majelis taklim dapat menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya 

sebaik-baiknya. 

Sementara fungsi lain sebagaimana yang dijelaskan Helmawati 

bahwa majelis taklim sebagai lembaga pendidikan nonformal memiliki 

beberapa fungsi, diantaranya: 

1) Fungsi keagamaan, yakni membina dan mengembangkan ajaran 

Islam dalam rangka membentuk masyarakat yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT; 

2) Fungsi pendidikan, yakni menjadi pusat kegiatan belajar masyarakat 

(learning society), keterampilan hidup, dan kewirausahaan; 

3) Fungsi sosial, yakni menjadi wahana silaturrahmi, menyampaikan 

gagasan, dan sekaligus sarana dialog antara ulama, umara, dan umat; 

4) Fungsi ekonomi, yakni sebagai sarana tempat pembinaan dan 

pemberdayaan ekonomi jama‟ahnya; 

5) Fungsi ketahanan bangsa, yakni menjadi wahana pencerahan umat 

dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, dan berbangsa.
21

 

                                                           
20 Iskandar Engku dan Siti Zubaidah, Sejarah Pendidikan Islam..., hlm. 215. 
21 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Taklim: Peran Aktif Majelis 

Taklim Meningkatkan Mutu Pendidikan..., hlm. 91. 
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d. Tujuan Majelis Taklim 

Adapan tujuan majelis taklim, meliputi tujuan pendidikan dan 

tujuan pengajaran. Tujuan pendidikan majelis taklim sebagai berikut:
22

 

1) Pusat pembelajaran Islam 

2) Pusat konseling Islam (agama dan keluarga) 

3) Pusat pengembangan budaya dan kultur Islam 

4) Pusat pabrikasi 

5) Pusat pemberdayaan ekonomi jamaah 

6) Lembaga kontrol dan motivator di tengah-tengah masyarakat. 

Adapun tujuan pengajaran dari majelis taklim sebagai berikut: 

1) Jamaah dapat mengagumi, mencintai, dan mengamalkan alquran 

serta menjadikannya sebagai bacaan istemewa dan pedoman utama. 

2) Jamaah dapat memahami serta mengamalkan dinul Islam dengan 

segala asspeknya dengan benar proporsional. 

3) Jamaah menjadi muslim yang kaffah. 

4) Jamaah bisa melaksanakan ibadah harian yang sesuai dengan kaidah-

kaidah keagamaan secara baik dan benar. 

5) Jamaah bisa meningkatkan taraf hidupnya ke arah yang lebih baik. 

6) Jamaah memiliki akhlakul karimah dan sebagainya. 

 

e. Materi Majelis Taklim 

Materi yang dipelajari dalam majelis taklim mencakup akidah, 

ibadah dan akhlak. 

1) Akidah 

Akidah secara bahasa berasal dari kata (‘aqoda ya’qidu aqidatan) 

yang berarti ikatan, atau perjanjian. Secara istilah adalah keyakinan 

hati atas sesuatu.
23

 Berbicara dengan akidah yang paling pertama dan 

utama adalah konsep ketuhanan, baru kemudian konsep-konsep 

akidah yang lainnya yang sesuai dengan keinginan Allah itu sendiri 

melalui firman-firmanNya dalam al-quran dan hadis-hadis nabiNya. 

                                                           
22 Heni Ani Nuraeni, Pengembangan Manajemen Majelis Taklim di DKI Jakarta..., hlm. 

15-16. 
23 Musthofa Hadna, Al-Qur’an dan Hadis (Pemalang: PT Hak Cipta, 2010), hlm, 22. 
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Pokok-pokok keyakinan ini merupakan asas seluruh ajaran Islam, 

yang terangkut dalam Rukun Iman, yaitu: 

a) Iman kepada Allah 

b) Iman kepada Malaikat-malaikat 

c) Iman kepada Kitab-kitab  

d) Iman kepada Nabi dan Rasul 

e) Iman kepada hari akhir 

f) Iman kepada Qada dan Qadar Allah. 

2) Ibadah 

Secara bahasa, ibadah berarti taat, tunduk, menurut, mengikut, 

dan do‟a. Secara istilah ibadah adalah sari ajaran Islam berupa 

pengabdian atau penyerahan diri kepada Allah Swt. Ibadah adalah 

suatu bentuk pengabdian makhluk Allah kepada Khaliknya. Ibadah 

juga merupakan sarana penghubung (hablun minallah) antara 

manusai dan Allah yang berfungsi sebagai bukti syukur atas segala 

yang telah dikarunikan-Nya.
24

 Ibadah dari segi pelaksanaannya 

seperti sholat, puasa, zakat dan haji. Ibadah dari segi bentuk dan 

sifatnya seperti berzikir, berdoa, tahmid, membaca al-quran.Dalam 

al-quran surah Az-Zariyat ayat 56 yang menjelaskan tentang Ibadah: 

                 

                                                           
24 Musthofa Hadna, Al-Qur’an dan Hadis..., hlm. 29. 



19 
 

 

Artinya:Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 

mereka beribadah kepada-ku.
25

 

3) Akhlak  

Secara istilah akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada 

jiwa manusia, yang daripadanya lahir perbuatan-perbuatan yang 

mudah, tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan atau 

penelitian. 

Materi yang dikaji di dalam majelis taklim dalam kategori 

pengajian sebagai berikut:
26

 

1) Majelis taklim tidak mengajarkan secara rutin tetapi hanya sebagai 

tempat berkumpul, membaca salawat, berjamaah, dan sesekali 

pengurus majelis taklim mengundang seorang ustadz untuk 

berceramah. 

2) Majelis taklim yang mengajarkan ilmu pengetahan dan keterampilan 

dasar ajaran agama, seperti membaca al-quran dan penerangan fikih. 

3) Majelis taklim di mana materi pelajaran disampaikan dengan 

ceramah dan memberikan teks tertulis kepada jamaah. Adapun 

materi pelajaran disesuaikan dengan situasi hangat berdasarkan 

ajaran agama Islam. 

Dilihat dari segi materi yang disampaikan dapat dikelompokkan 

beberapa jenis pengajian diantaranya: 

                                                           
25 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 523. 
26 Heni Ani Nuraeni, Pengembangan Manajemen Majelis Taklim di DKI Jakarta..., hlm. 

20. 
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1) Pengajian yasinan yaitu pembacaan surah yasin secara bersama-

sama dan materi yang lain sebagai tambahan. 

2) Pengajian tahlilan yaitu isinya berisi pembacaan dzikir seperti 

subahannallah, lailahailallah, alhamdulillah dan lain-lain. 

3) Pengajian dzikir yaitu pengajian yang berisi dzikir kepada Allah 

secara bersama-sama. 

4) Pengajian umum yaitu pengajian yang bersifat umum dan materinya 

mencakup semua aspek kehidupan. 

Dilihat dari waktu pelaksanaan pengajian maka dapat dibedakan 

menjadi: 

1) Pengajian mingguan yaitu pengajian yang dilaksanakan setiap 

minggu misalnya pada hari senin, kamis, atau jum‟at. 

2) Pengajian bulanan yaitu pengajian yang dilaksanakan sebulan sekali. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan pelaksanaan majelis 

taklim adalah kegiatan mununtut ilmu yang di dalamnya menanamkan 

norma-norma agama untuk mendapat ridho dari Allah Swt dan 

mendapatkan kebahagian di dunia maupun di akhirat yang dilaksanakan 

secara teratur dan berkala sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

para jamaah. 

f. Pelaksanaan Kegiatan Majelis Taklim 

Sebagai salah satu lembaga pendidikan nonformal, pelaksanaan 

atau kegiatan di majelis taklim tidak terikat oleh waktu, dan tidak selalu 

mengambil tempat-tempat ibadah seperti langgar, mesjid atau 
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mushallah, tetapi juga di rumah keluarga, balai pertemuan umum, aula 

suatu instansi, kantor, hotel-hotel berbintang dan sebagainnya. 

Penyelenggaraannya pun terdapat banyak variasi, tergantung kepada 

pimpinan jamaah.
27

 

Kegiatan di majelis taklim dapat dihadiri di pagi hari, siang, sore, 

atau malam hari sesuai dengan ketersedian waktu jamaah yang 

bersangkutan. Jadi dilihat dari kegiatan majelis taklim pelaksanaannya 

tidak lepas dari pengelolaan struktur organisasi hal ini agar satu 

kegiatan dengan kegiatan yang lainnya lebih terarah dan tidak saling 

berbenturan. Selain itu, struktrur organisasi juga diperlukan agar 

terjadinya pembagian tugas yang seimbang dan objektif. 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan dalam majelis taklim adalah 

Pengajian Rutin hal ini dilakukan berdasarkan kesepakatan antara guru 

dengan jamaah tentang pelaksanaannya dilakukan satu kali seminggu 

atau lebih. Pengajian tersebut dilakukan secara terus menerus sesuai 

dengan waktu yang disepakati bersama. Dengan demikian, majelis 

taklim tentunya memiliki kegiatan-kegiatan rutin tersendiri. 

Pelaksanaan kegiatan majelis taklim pada dasarnya meliputi 

empat kegiatan yaitu: 

1) Pengelolaan Majelis Taklim 

Pengelolaan majelis taklim adalah pengaturan jamaah secara 

keseluruhan serta sarana dan peralatan yang diperlukan dalam 

kegiatan majelis taklim. Pengelolaan majelis taklim ini dapat 

bervariasi sesuai perkembangan yang ada di dalam majelis taklim. 

 

                                                           
27 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam..., hlm. 101. 
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2) Kegiatan Pembuka 

Pembukaan taklim diawali dengan kegiatan pembukaan yang 

terdiri dari pembacaan al-Qur‟an bersama-sama, yasin, rawi dan 

shalawat nabi. 

3) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti di majelis taklim diisi dengan ceramah atau 

pemberian materi sesuai dengan bahan ajar dan dilanjutkan dengan 

tanya jawab. 

4) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup dilakukan dengan pembacaan doa penutup oleh 

para jamaah dan dilanjutkan dengan musafahah.
28

 

 

Dari rangkaian pelaksanaan kegiatan majelis taklim tersebut, 

indikator dalam pelaksanaan kegiatan majelis taklim yaitu berpartisipasi 

dalam pengelolaan majelis taklim, mengikuti rangkaian kegiatan 

dengan baik, memperhatikan dan menyimak materi ceramah dari ustadz 

serta aktif bertanya dan berdiskusi dalam setiap kegiatan majelis taklim. 

g. Metode-metode dalam Majelis Taklim 

Sedangkan metode-metode yang digunakan dalam pengajian 

majelis taklim adalah sebagai berikut: 

1) Metode Ceramah, terdiri dari ceramah umum yaitu ustadz yang 

bertindak aktif memberikan pengajaran sementara jamaah pasif 

hanya mendengarkan atau menerima materi yang diceramahkan, dan 

ceramah khusus yaitu pengajara dan jamaahnya sama-sama aktif 

dalam berdiskusi. 

2) Metode Halaqah, yaitu pengajaran membaca kitab tertentu sementara 

jamaah mendengarkan. 

3) Metode Campuran, yaitu melaksanakan berbagai metode sesuai 

dengan kebutuhan.
29

 

 

 

 

 

                                                           
28 Abdul Jamil, Pedoman Majelis Taklim, Pembinaan & kurikulum Majelis Taklim..., 

hlm. 17-18. 
29 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Taklim: Peran Aktif Majelis 

Taklim Meningkatkan Mutu Pendidikan..., hlm. 93. 
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2. Ketaatan Beragama pada Masyarakat Usia Lanjut 

a. Pengertian Ketaatan Beragama 

Istilah ketaatan beragama berasal dari dua suku kata yaitu taat 

dan agama, untuk bisa memahami makna ketaatan beragama tentu saja 

kita harus mengetahui agama itu sendiri dan hal-hal yang berkaitan 

dengannya. 

Agama secara etimologi berasal dari dua kata dalam bahasa 

sansekerta, yaitu “a” dan “gama”. a berarti tidak dan gama berarti 

pergi, jadi agama berarti tidak pergi.
30

 Secara efistemologi agama 

adalah ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan 

peribadatan kepada TuhanYang Maha Kuasa serta kaidah yang 

berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta 

lingkungannya. 

Sebagaimana dalam al-quran disebutkan: 

           ...    

Artinya: sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah 

Islam...(Q.s Ali-Imran: 19) 

                  ...   

Artinya: kemudian kami wahyukan kepadamu (muhammad) ikutilah 

agama Ibrahim seorang yang hanif...(Q.s an-Nahl: 123) 

                                                           
30 Abuddin Nata, Metode Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), hlm 7. 
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Taat menurut bahasa berarti tunduk, patuh, dan setia. Menurut 

istilah taat bisa diartikan tunduk dan patuh kepada perintah dan aturan-

aturan yang berlaku. Taat kepada Allah berarti patuh kepada perintah 

dan aturan-aturan yang dibuat oleh Allah Swt dalam segala hal. Baik 

aturan itu berhubungan dengan Ibadah kepada-Nya maupun aturan 

yang berhubungan dengan berinteraksi dengan sesama manusia dan 

makhluk yang lainnya.
31

 Sebagaimana yang telah diketahui bahwa 

dasar/sumber akidah Islam adalah al-quran dan al-Hadis, maka 

demikian juga, keduanya merupakan dasar dan sumber utama dalam 

menjalankan ketaatan kepada Allah di dunia. Artinya, tidak cukup kita 

mentaati Allah tanpa mentaati RasulNya Saw. Bahkan Allah sendiri 

yang memerintahkan agar manusia taat kepadaNya dan kepada 

RasulNya baru kemudian kepada yang lainnya selama tidak 

bertentangan dengan perintah-Nya dan Rasul-Nya. Dalam al-quran 

surah an-Nisa ayat 59 sebagai berikut: 

                     

                        

                      

 

Artinya:Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 

Rasul(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di 

antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang 

                                                           
31 Lukman Chakim, Akidah Akhlak (Jakarta: PT Hak Cipta, 2014), hlm. 35. 
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sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (al-quran) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya.
32

 

Dari ayat di atas, maka bisa kita simpulkan kepada siapa saja 

kita harus taat, yaitu: 

1) Kepada Allah Swt 

Sebagai seorang muslim, taat kepada Allah adalah yang paling 

pertama dan utama. Sebagaimana ayat di atas, kalimat perintah 

untuk taat yang pertama adalah kepada Allah Swt. Ketaatan kepada 

Allah ini sifatnya mutlak, tanpa ada keraguan, dan tidak ada tawar 

menawar dalam segala aspek kehidupan. 

2) Kepada Rasul-Nya, Muhammad Saw 

Ketaatan yang kedua adalah ketaatan kepada Nabi Muhammad 

Saw. Ketaatan inipun mutlak, sebagaimana ketaatan kepada allah 

Swt. Ini berarti taat kepada rasul berarti taat kepada Allah. 

Demikian juga sebaliknya, tidak taat kepada rasul, berarti tidak taat 

kepada Allah. Karena ayat di atas jelas bahwa perintah kepada 

rasul adalah wajib. 

3) Kepada Ulil Amri 

Ketaatan yang ketiga adalah perintah taat kepada pemimpin. 

Hanya saja ketaatan kepada pemimpin ini tidak lah mutlak, tetapi 

                                                           
32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 87. 
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mempunyai syarat, yaitu selama pemimpin tersebut berpegang 

kepada kitab Allah dan rasul-Nya. Menurut M. Quraish Shihab, 

pada kata “Ulil Amri” dalam ayat di atas tidak didahului kata 

“taatilah”. Ini menunjukkan bahwa ketaatan kepada Ulil Amri tidak 

berdiri sendiri, tetapi berkaitan atau bersyarat dengan ketaatan 

kepada Allah dan Rasul-Nya. Oleh karena itu, apabila perintah Ulil 

Amri itu bertentang dengan perintah Allah dan rasul-Nya, maka 

kita tidak dibenarkan untuk mentaatinya. 

Menurut lukman chakim unsur pokok dalam akidah Islam ada 

tiga yaitu Islam, Iman, dan Ihsan.
33

 

1) Islam 

Kata Islam berasal dari bahasa arab yang artinya adalah patuh, 

tunduk, menyerahkan diri, dan selamat. Sedangkan menurut istilah, 

Islam yaitu agama yang mengajarkan agar manusia berserah diri 

dan tunduk sepenuhnya kepada Allah. Tunduk atau berserah diri 

adalah mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. 

Orang yang tunduk atau berserah diri kepada Allah disebut Muslim. 

Merupakan perwujudan ketaatan seorang muslim yang 

menyerahkan diri sepenuhnya terhadap ketentuan-ketentuan ajaran 

agama Islam. hal tersebut dimunculkan dalam perilaku beribadah 

yang telah ditentukan oleh Allah Swt. melalui rukun Islam. rukun 

Islam yang lima merupakan dasar-dasar praktis dan teoritis Islam 

                                                           
33 Lukman Chakim, Akidah Akhlak..., hlm. 19. 
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secara keseluruhan. Artinya keseluruhan ibadah dalam Islam 

terungkap dalam lima rukun Islam yaitu syahadat, sholat, 

melaksanakan puasa dibulan ramadhan, membayar zakat, dan 

melaksanakan haji bagi orang yang mampu. Selain itu ada pula 

ibadah yang lain seperti membaca al quran dan memahami artinya 

dan menerapkan, berdoa setiap saat, melaksanakan qurban idul 

adha, beritikaf di masjid saat ramadhan. Selain itu, setiap tindakan, 

setiap ucapan bahkan diamnya seorang muslim yang diniatkan 

memperoleh ridha Allah merupakan Ibadah. 

2) Iman 

Menurut bahasa Iman berarti percaya. Sedangkan menurut 

istilah iman adalah membenarkan dengan hati, mengucapkan 

dengan lisan, dan dilaksanakan dengan anggota badan (perbuatan). 

Jika seseorang sudah mengimani seluruh ajaran Islam, maka orang 

tersebut sudah dapat dikatakan Mukmin (orang yang beriman). 

Mengenai iman yang baik adalah mengucap dengan lidah, 

dibenarkan dengan hati dan dikerjakan dengan anggota tubuh. 

Artinya dalam memandang sisi ketaatan beragama seorang muslim, 

dapat diketahui melalui perilaku yang mencerminkan rukun iman 

yaitu iman kepada Allah Swt, iman kepada Malaikat Allah, iman 

kepada Rasul, iman kepada Kitab Allah, iman kepada Hari Akhir, 

dan iman kepada Takdir Allah. 
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3) Ihsan 

Ihsan berasal dari bahasa arab yang berarti kebaikan. Ihsan 

adalah perbuatan baik sebagai bentuk penghambaan diri kepada 

Allah sebagai makhluk individu, yaitu hubungannya dengan Allah 

maupun sebagai makhluk sosial yang selalu berinteraksi dengan 

sesama. Lebih lanjut disebutkan bahwa cara penghambaan diri ini 

harus senantiasa merasa melihat atau dilihat oleh Allah Swt. 

Dengan demikian berbuat baik kepada Allah maupun sesama harus 

dilakukan setiap saat karena ada kontrol langsung dari Allah Swt. 

Orang yang telah menerapkan hal ini disebut dengan Muhsin. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketaatan 

beragama adalah kepatuhan dalam mengamalkan ajaran Allah Swt. 

Yaitu al-quran dan menjauhi segala larangannya serta ajaran 

Rasulullah Saw. dengan penuh keikhlasan dalam hati dan tetap 

istiqomah. Jadi dapat dipahami bahwa agama (Islam) mengandung 3 

dimensi, yaitu iman (aqidah), Islam yaitu syar‟at (ibadah), ihsan yaitu 

berbuat baik (akhlak). 

Religiuitas merupakan suatu tingkat keberagamaan pada diri 

seseorang. Individu yang dikatakan memiliki religiusitas tinggi adalah 

individu yang mempu mensinergikan perilaku di dunia sesuai dengan 

ajaran agama yang dianutnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

religiusitas seseorag yaitu faktor sosial, pengalaman pribadi, perasaan 

akan kebutuhan, dan intelektual. 
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Sementara menurut Glock dan Stark menjelaskan bahwa 

dimensi keberagamaan dibagi menjadi lima bagian, yaitu dimensi 

intelektual, ideologi, ritualistik, perasaan, konsekuensial. 

1) Dimensi intelektual 

Dimensi ini merujuk pada ekspektasi sosial bahwa orang 

yang religius memiliki pengetahuan tentang agamanya dan 

mereka dapat menjelaskan pandangannya terkait dengan agama 

itu sendiri. 

2) Dimensi ideologi 

Dimensi ini merujuk pada ekspektasi sosial bahwa individu 

yang religius memilki kepercayaan terkait eksistensi dan esensi 

dari kenyataan transendental dan relasi antara transenden dan 

manusia. Dimensi ini terkait sejauh mana individu menerima 

agamanya dan mempercayainya. 

3) Dimensi ritualistik 

Dimensi ini merujuk pada tingkatan individu melakukan 

kewajiban-kewajiban ritual agamanya.  

4) Dimensi perasaan 

Dimensi perasaan atau dimensi pengalaman merujuk pada 

pengalaman-pengalaman individu yang ia anggap melakukan 

komunikasi dengan tuhan.  

5) Dimensi konsekuensial 
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Dimensi konsekuensial menyatakan bahwa individu yang 

religius menunjukkan perilaku yang konsekuen dengan ajaran 

agamanya. Dimensi ini melihat sejauh mana individu melakukan 

hal sesuai dengan perintah agamanya dan menjadikan agama 

sebagai pedoman dalam melakukan tindakan sehari-hari.
34

 

Pandangan Glock dan Stark menggunakan pendekatan sosiologi. 

Tetapi lima inti dimensi ini juga mengulas dari sudut pandang 

psikologis dilihat dari representasi konten religius. Dimensi intelektual 

dan ideologi mengacu pada pikiran, dimensi ritualistik mengacu pada 

tindakan, dan dimensi perasaan atau pengalaman mengacu pada 

pengalaman, emosi dan persepsi. 

Adapun indikator ketaatan beragama yaitu meningkatkan 

kepribadian yang muslim (Islam), mukmin (Iman), dan muhsin 

(Ihsan).  

Adapun ciri-ciri kematangan beragama menurut Zakiah Darajat 

dalam bukunya Akmal Hawi yang berjudul Seluk Beluk Ilmu Jiwa 

Agama adalah:
35

 

1) Pemahaman aqidah yang baik. 

2) Memiliki tujuan hidup berdasarkan aqidah. 

3) Melaksanakan ajaran agama secara konsisten dan produktif. 

4) Memiliki pandangan hidup/filsafat yang komprehensif. 

5) Memiliki diferensialisasi yang baik. 

6) Memiliki pandangan hidup yang integal. 

7) Memiliki semangat pencarian dan pengabdian kepada Tuhan. 

 

                                                           
34  Insan, “Proses Pengambilan Keputusan Menjadi LGBT Pada Individu Dengan 

Karakteristik Religius”, Jurnal Psikologi Dan Kesehatan Mental, Volume IV, No. 1, 2019, hlm. 

47. 
35 Akmal Hawi, Seluk Beluk Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 83. 



31 
 

 

b. Pengertian Usia Lanjut 

Usia lanjut merupakan usia yang mendekati akhir siklus 

kehidupan. Usia enam puluhan biasanya dipandang sebagai garis 

pemisah antara usia madya dan usia lanjut. Ciri-ciri Usia Lanjut: 

1) Merupakan periode kemunduran 

2) Perbedaan individual pada efek menua 

3) Usia tua dinilai dengan kriteria yang berbeda. Tahap umur ini oleh 

Rasulullah Saw. dinamakan masa "pergulatan maut”, yaitu masa-

masa enam puluhan hingga tujuh puluhan.
36

 

Periode ini digunakan dalam Al-Hadis dalam bukunya Aliah B. 

Purwakania Hasan yang berjudul Psikologi Perkembangan 

Islamsebagai berikut:
37

 

“Masa penuan umur ummatku adalah enam puluh hingga tujuh 

puluh tahun”. (HR Muslim dan Nasa‟i) 

Mereka berkata: “Ya Rasulullah, berapakah ketetapan umur-

umur umatku?” jawab beliau: “Saat kematian mereka (pada 

umurnya) antara usia enam puluh dan tujuh puluh”. Mereka 

bertanya lagi: “Ya Rasulullah, bagaimana dengan umur delapan 

tahun?” jawab beliau: “sedikit sekali ummatku yang dapat 

mencapainya. Semoga Allah merahmati orang-orang yang 

mencapai mur delapan puluh”. (HR Hudzaifah Ibn Yamani) 

Dari uraian di atas jelas diketahui bahwa usia lanjut itu periode 

akhir dari periode terdahulu hingga usia lanjut ini dimulai dari enam 

puluh tahun sampai akhir kehidupannya atau sampai ia meninggal 

dunia, pada usia lanjut ini banyak perubahan fisik, maupun 

                                                           
36 Netty Hartati, dkk. Islam dan Psikologi (Jakarta:PT. RajaGrafindo Persada, 2005), hlm. 

49. 
37Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2008), hlm. 117. 
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fsikologisnya semakin menurun dan terjadi perubahan minat dan lain 

sebagainya. Jadi yang dimaksud penulis ketaatan beragama disini 

yaitu mematuhi segala perintah Allah Swt dan Rasulnya dan taat 

kepada seluruh apa-apa yang diperintahkan menjauhi segala 

larangannya khususnya yang usia lanjut. 

c. Perkembangan Keagamaan Pada Usia Lanjut 

Pembinaan agama seseorang mulai sejak kecil, semua 

pengalaman dilalui, baik disadari atau tidak, ikut menjadi unsur-unsur 

yang menggabung dalam kepribadian seseorang, diantara corak 

kepribadian seseorang di kemudian hari adalah nilai-nilai yang 

diambil dari keluarga, terutama keluarga sendiri. Nilai-nilai yang 

dimaksud adalah nilai agama, moral, dan sosial. Apabila pengamalan 

diwaktu kecil itu banyak didapat nilai-nilai agama, maka 

kepribadiannya akan mempunyai unsur-unsur yang baik atau akan taat 

beragama. Sebaliknya, jika nilai-nilai yang diterimanya itu jauh dari 

agama, maka unsur-unsur kepribadiannya akan jauh pula dari agama 

(tidak taat beragama). Karena nilai-nilai postif yang tepat dan tidak 

berubah-ubah adalah nilai-nilai agama, sedangkan nilai-nilai sosial 

dan moral yang didasarkan bukan pada agama, akan sering mengalami 

perubahan, sesuai dengan perkembangan masyarakat itu sendiri. 

Karena itulah perlu dibina ketaatan beragama pada usia lanjut yang 

hanya terbina dari nilai-nilai sosial dan moral yang mungkin berubah 
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dan goncang itu akan membawa kegoncangan jiwa, apabila perubahan 

itu kemudian terjadi. 

Pendidikan agama berarti usaha-usaha secara sistematis dan 

pragmatis dalam membantu anak agar mereka hidup sesuai dengan 

ajaran Islam. artinya pendidikan agama diarahkan untuk pembentukan 

pribadi muslim yang kuat, berilmu, dan beramal. 

Perkembangan manusia dapat digambarkan dalam bentuk garis 

sisi sebuah trapesium. Sejak usia bayi hingga mencapai kedewasaan 

jasmani digambarkan dengan garis miring menanjak. Garis itu 

menggambarkan bahwa peiode tersebut terjadi proses perkembangan 

yang progresif. Pertumbuhan fisik berjalan secara cepat hingga 

mencapai titik puncak perkembangannya, yaitu usia dewasa (22-24 

tahun). 

Perkembangan selanjutnya digambarkan oleh garis lurus sebagai 

gambaran terhadap kemantapan fisik yang sudah dicapai. Sejak 

mencapai usia kedewasa hingga ke usia sekitar 50 tahun, 

perkembangan fisik manusia boleh dikatakan tidak mengalami 

perubahan yang banyak. Barulah di atas usia 50 tahun mulai terjadi 

penurunan perkembangan yang drastis hingga mencapai usia lanjut. 

Oleh karena itu, umumnya garis perkembangan pada periode ini 

digambarkan oleh garis menurun. Periode ini disebut sebagai periode 

regresi (penurunan). 
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Adapun diusia selanjutnya, yaitu setelah usia di atas 65 tahun 

manusia akan menghadapi sejumlah permasalahan. Permasalahan 

pertama adalah penurunan kemampuan fisik hingga kekuatan fisik 

berkurang, aktivitas menurun, sering mengalami gangguan kesehatan 

yang menyebabkan mereka kehilangan semangat. Pengaruh dari 

kondisi penurunan kemampuan fisik ini menyebabkan mereka yang 

berada pada usia lanjut merasa dirinya sudah tidak berharga atau 

kurang dihargai. 

Kehidupan keagamaan pada usia lanjut ini menurut hasil 

penelitian psikologi agama ternyata meningkat. M. Argyle mengutip 

sejumlah penelitian yang dilakukan oleh cavan yang mempelajari 

1.200 orang sampel berusia antara 60-100 tahun. Temuan 

menunjukkan secara jelas kecenderungan untuk menerima pendapat 

keagamaan yang semakin meningkat pada umur-umur ini. Sedangkan, 

pengakuan terhadap realitas tentang kehidupan akhirat baru muncul 

sampai 100 persen setelah usia 90 tahun.
38

 

Dari kutipan di atas terlihat bahwa orang yang usia lanjut itu 

ketaatan beragama mereka semakin meningkat, dan kecenderungan 

mereka untuk menerima pendapat tentang keagamaan yang semakin 

meningkat pada umur-umur ini. Pengakuan terhadap realitas terhadap 

kehidupan akhirat baru muncul 100 persen setelah usia 90 tahun. 

                                                           
38 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), hlm. 109-111. 
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Adapun ciri-ciri keberagamaan di usia lanjut adalah sebagai 

berikut: 

1) Kehidupan keagamaan pada usia lanjut sudah mencapai tingkat 

kemantapan. 

2) Meningkatnya kecenderungan untuk menerima pendapat 

keagamaan. 

3) Mulai muncul pengakuan terhadap realitas tentang kehidupan 

akhirat secara lebih sungguh-sungguh. 

4) Sikap keagamaan cenderung mengarah kepada kebutuhan saling 

cinta antara sesama manusia serta sifat-sifat luhur. 

5) Timbul rasa takut kepada kematian yang meningkat sejalan 

dengan pertambahan usia lanjutnya. 

6) Perasaan takut pada kematian ini berdampak pada peningkatan 

pembentukan sikap keagamaan dan kepercayaan terhadap adanya 

kehidupan abadi (akhirat).
39

 

 

3. Pengaruh Pelaksanaan Majelis Taklim Terhadap Ketaatan Beragama 

Sebagaimana telah diperoleh di atas dalam undang-undang nomor 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 26, telah 

menjelaskan majelis taklim sebagai satuan pendidikan non formal, 

bersama lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, dan pusat 

kegiatan belajar. 

Majelis Taklim telah mempunyai kedudukan dan ketentuan tersendiri 

dalam mengatur pelaksanaan pendidikan atau dakwah islamiyah, di 

samping lembaga-lembaga lainnya yang mempunyai tujuan yang sama. 

Memang pendidikan non formal yang sifatnya tidak terlalu mengikat 

dengan aturan yang ketat dan tetap, merupakan pendidikan yang afektif 

dan efisien, cepat menghasilkan, dan sangat baik untuk mengembangkan 

tenaga kerja atau potensi umat, karena ia digemari masyarakat luas. 

                                                           
39 Ramadan Lubis, Psikologi Agama..., hlm. 133. 
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Efektivitas dan efisiensi sistem pendidikan ini sudah banyak dibuktikan 

melalui media pengajian-pengajian Islam atau Majelis Taklim yang 

sekarang banyak tumbuh dan berkembang baik di desa-desa maupun kota-

kota besar. Oleh karena itu, secara strategis majelis taklim tersebut adalah 

menjadi sarana dakwah dan tabligh yang bercorak Islami, yang berperan 

sentral pada pembinaan dan peningkatan kualitas hidup ummat Islam 

sesuai tuntutan ajaran agama. Disamping itu, yang lainnya ialah untuk 

menghayati, memahami, dan mengamalkan ajaran agamanya yang 

kontekstual kepada lingkungan hidup, sosial budaya dan alam sekitar 

mereka, sehingga dapat menjadikan ummat Islam sebagai ummatan 

wasathan yang meneladani kelompok umat lain. 

Berkenaan dengan hal-hal tersebut, fungsi dan peranan majelis taklim, 

tidak terlepas dari kedudukannya sebagai alat dan sekaligus media 

pembinaan kesadaran beragama. Usaha pembinaan masyarakat dalam 

bidang agama harus memperhatikan metode pendekatannya, yang 

biasanya dibedakan menjadi 3 bentuk yaitu:  

a. Lewat propaganda, yang lebih menitik beratkan kepada pembentukan 

publik opini, agar mereka mau bersikap dan berbuat sesuai dengan 

maksud propaganda. Sifat propaganda adalah masal, caranya dapat 

melalui rapat umum, siaran radio, TV, film, drama, spanduk dan 

sebagainya. 

b. Melalui indoktrinasi, yaitu menanamkan ajaran dengan konsepsi yang 

telah disusun secara tegas dan bulat oleh pihak pengajar untuk 

disampaikan kepada masyarakat, melalui kuliah, ceramah, kursus-

kursus, training center dan sebagainya. 

c. Melalui jalur pendidikan, dengan menitik beratkan kepada 

pembangkitan cipta, rasa dan karsa sehingga cara pendidikan ini lebih 

mendalam dan matang dari pada propaganda dan indoktrinasi.
40

 

                                                           
40 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam..., hlm. 100. 
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Dengan metode pendekatan pembinaan mental spritual melalui jalur 

pendidikan inilah yang banyak dipergunakan, seperti di sekolah, madrasah, 

pesantren dan pengajian, termasuk majelis taklim. Dalam konteks ini 

majelis taklim atau jam‟ah pengajian di pandang efektiff. Karena lewat 

majelis taklim ini dapat dikumpulkan banyak orang dalam satu waktu. 

Karena itu sangatlah jelas betapa pentingnya kedudukan majelis taklim 

dalam pendidikan dan dakwah Islam. 

Taat adalah tunduk atau patuh kepada perintah dan aturan-aturan yang 

berlaku. Taat kepada Allah berarti patuh kepada perintah dan aturan-aturan 

yang dibuat oleh Allah Swt dalam segala hal. Baik aturan itu berhubungan 

dengan ibadah kepada-Nya maupun aturan yang berhubungan dengan 

berinteraksi dengan sesama manusia dan makhluk yang lainnya. 

Berdasarkan teori di atas majelis taklim sangat penting dalam 

menyampaikan informasi ajaran islam (dakwah islamiah) yang sasarannya 

adalah masyarakat umum. Dengan demikian, majelis taklim dapat 

berfungsi sebagai salah satu tempat dan sarana yang dapat membina dan 

meningkatkan akhlak agar memiliki akhlak yang mulia yang sesuai dengan 

ajaran Islam. dan dengan meningkatkan kepribadian yang muslim, 

mukmin, dan muhsin sehingga ketaatan beragamanya semakin meningkat 

dan pengamalannya semakin rajin. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Nur Adilah, mahasiswa IAIN Padangasidimpuan tahun 2016 dengan judul 

penelitian “Peranan Majelis Taklim Dalam Membina Moral Masyarakat di 
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Desa Handel Kecamatan Puncak Sorik Merapi”. Dari hasil penelitiannya 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: sistem pelaksanaan majelis 

taklim dalam membina moral masyarakat di Desa Handel Kecamatan 

Puncak Sorik Merapi yang dilaksanakan satu kali seminggu yaitu pada hari 

sabtu tempat pengajian majelis taklim yang diadakan oleh masyarakat 

Desa Handel yaitu di masjid kegiatan yang sering dilakukan dalam majelis 

taklim di Desa Handel Kecamatan Puncak Sorik Merapi adalah kegiatan 

rutin (pengajian) kegiatan musiman seperti maulid nabi muhammad dan 

lain sebagainya, peran majelis taklim di Desa Handel Kecamatan Puncak 

Sorik Merapi dalam membina moral masyarakat dilihat dari salah satu 

pendapat dari jamaah anggota majelis taklim yaitu sebagai menambah 

pengetahuan untuk semakin dekat dengan Allah Rasul dan jadi semakin 

akrab dengan sesama manusia, upaya yang dilakukan majelis taklim dalam 

menanamkan akhlak yang baik pada diri apabila pondasinya sudah baik 

atau kokoh maka moral atau perilakunya pun akan semakin baik. 

2. Sofiah Sipahutar, Mahasiswa IAIN Padangsidimpuan tahun 2010 dengan 

judul penelitian “Peran Majelis Taklim dalam Pembinaan Aqidah pada Ibu 

Rumah tangga di Kelurahan Siabu Kecamatan Siabu”. Hasil penelitiannya 

adalah peranan majelis taklim dalam pembinaan aqidah pada ibu rumah 

tangga sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti sangat 

diperlukan dalam kehidupan beragama sihangga dapat meningkatkan 

kualitas hidup secara integral lahiriyah dan bathiniyah, duniawiyah dan 

ukhrawiyah sesuai ajaran Islam, dalam rangka menghayati, memahami, 
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dan mengamalkan ajaran agama dalam lingkungan hidup sosial budaya 

dan alam sekitar. Kegiatan-kegiatan yang paling menonjol dalam majelis 

taklim ini adalah kegiatan rutin (pengajian) di samping itu melaksanakan 

kegiatan musiman berupa peringatan hari besar Islam. Sedangkan materi-

materi aqidah yang disampaikan adalah tentang rukun Iman, materi fiqih, 

dan juga Akhlak. Metode yang dilakukan ustadz yaitu ceramah, diskusi, 

dan tanya jawab. 

3. Bakhtiyar Bakhaqi Ilmi, Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 

2019 dengan judul penelitian “Pengaruh Keaktifan Mengikuti Kegiatan 

Majelis taklim Babussalam Terhadap Perilaku Keberagamaan Remaja di 

Karang Taruna Bina Remaja Desa Banjaran Driyirejo Gresik”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara keaktifan majelis 

taklim babussalam terhadap perilaku keberagamaan remaja di kartar bina 

remaja. Hasil perhitungan r
2
 dikerahui bahwa kegiatan majelis taklim 

mempengaruhi perilaku keberagamaan remaja sebanyak 21% sedangkan 

sisanya 79,4% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Adapun perbedaan penelitian yang dilaksanakan peneliti dengan 

beberapa penelitian yang relevan tersebut adalah penelitian yang 

dilaksanakan menekankan pada pelaksanaan majelis taklim dan ketaatan 

beragama usia lanjut.  

C. Kerangka Berfikir 

Majelis taklim merupakan suatu lembaga pendidikan Islam nonformal 

yang memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan 
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teratur, serta diikuti oleh jamaah yang relatif banyak, yang bertujuan untuk 

membina dan membangun hubungan yang santun dan serasi antara manusia 

dengan Allah Swt, manusia dengan sesamanya, lingkungannya dalam 

membina masyarakat yang bertaqwa kepada Allah Swt. 

Majelis taklim apabila dilihat dari segi struktur organisasinya, adalah 

termasuk organisasi pendidikan luar sekolah atau suatu lembaga pendidikan 

Agama Islam yang  bersifat non formal, yang senantiasa menanamkan akhlak 

yang luhur dan mulia, meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan jamaahnya, serta memberantas kebodohan umat Islam, agar 

dapat memperoleh kehidupan yang bahagia, sejahtera, dan diridhai oleh Allah 

Swt., di dunia dan akhirat. 

Ketaatan beragama merupakan suatu bentuk pengabdian, keteladanan, 

kepada Allah Swt dan kedisiplinannya terhadap agama dengan melaksanakan 

segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya, ketaatan kepada Allah 

Swt yang akan memberikan arah dan petunjuk untuk kehidupan yang 

tentunya akan melindungi dari hal-hal yang membahayakan, ketaatan kepada 

Allah Swt pertanda bahwa mengasihinya. 

Tugas manusia adalah sebagai abdi Allah dengan terus melaksanakan 

perintahnya dan menjauhi larangannya. Sesorang baru bisa menjalankan 

perintah dan menjauhi larangan jika ia telah mengetahui dan memahami apa 

saja perintah dan larangan yang telah digariskan. Oleh karena itu bagi orang 

yang memiliki pengetahuan dan pemahaman agama Islam yang baik, ia 

cenderung akan selalu taat menjalankan aturan agama. Sebaliknya bagi orang 



41 
 

 

yang kurang memiliki pengetahuan dan pemahaman agama Islam yang baik 

ia akan cenderung tak acuh karena ia tidak mengerti aturan agama yang telah 

ditetapkan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar pelaksanana majelis taklim 

terhadap ketaatan beragama pada usia lanjut sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Pengaruh Pelaksanaan Majelis Taklim Terhadap 

Ketaatan Beragama Pada Usia Lanjut 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian 

yang kebenarannya harus diuji secara empiris.
41

 Hipotesis yang akan 

dikemukakan tergantung kepada masalah yang diteliti. 

Berdasarkan hal tersebut merumuskan hipotesis akan dibuktikan 

kebenarannya melalui hasil penelitian. Adapun hipotesis yang dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara variabel X (pelaksanaan majelis 

taklim) dan variabel Y (ketaatan beragama). 

H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel X (pelaksanaan 

majelis taklim) dan variabel Y (ketaatan beragama). 

                                                           
41  Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), hlm. 40.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Untemanis Kelurahan Losung Batu 

Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan. Waktu penelitian 

ini dilaksanakan mulai dari bulan Desember 2020 sampai dengan bulan 

Desember 2021. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian ini adalah ex post facto dari jenis causal research. Ex post 

facto adalah menguji apa yang telah terjadi pada subjek. Ex post facto 

secara harfiah berarti “sesudah fakta”, karena kausa atau sebab yang 

diselidiki tersebut sudah berpengaruh terhadap variabel lain.
42

 Sementara 

causal research adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan 

pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat 

hubungan antara dua variabel atau lebih.
43

 Penelitian ini dilakukan ketika 

ingin mengetahui tentang kuat atau lemahnya hubungan variabel yang 

terikat dalam suatu objek atau subjek yang diteliti. 

                                                           
42  Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan..., hlm. 84. 
43 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2003), hlm. 166. 
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2. Sedangkan metode penelitian ini adalah dengan pendekatan kuantitatif, 

dimana data penelitian berupa angka-angka, datanya diolah dan dianalisis 

dengan menggunakan rumus statistik.
44

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalis yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
45

 Populasi penelitian ini 

adalah seluruh orang yang berusia lanjut berumur 60 tahun ke atas sebanyak 31 

orang. Seluruh populasi dijadikan subjek dalam penelitian, apabila subjeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh masyarakat yang berusia lanjut di Untemanis Kelurahan Losung Batu 

Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan yang berjumlah 31 

orang. 

D. Instrumen Penelitian 

Penggunaan instrumen dilakukan untuk mendukung proses pengumpulan 

data dan memperoleh data yang diinginkan. Adapun instrumen pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data untuk variabel X adalah dengan menggunakan angket. 

2. Pengumpulan data untuk variabel Y adalah dengan menggunakan angket. 

                                                           
44   Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2018), hlm. 7. 
45  Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., hlm. 80. 
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Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya.
46

 

E. Pengembangan Instrumen 

Butir pernyataan dalam angket dikembangkan dari indikator berdasarkan 

teori. Peneliti mengajukan pertanyaan tertulis dengan menyediakan alternatif 

jawaban responden penelitian ini. Angket yang dibuat peneliti menggunakan 

skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
47

  

Jawaban dari setiap butir pertanyaan yang positif memiliki tingkatan yaitu: 

1. Skor 4: untuk jawaban sangat sering 

2. Skor 3: untuk jawaban sering 

3. Skor 2: untuk jawaban jarang 

4. Skor 1: untuk jawaban tidak pernah 

Jawaban dari setiap butir pertanyaan yang negatif memiliki tingkat yaitu: 

1. Skor 1: untuk jawaban sangat sering 

2. Skor 2: untuk jawaban sering 

3. Skor 3: untuk jawaban jarang 

4. Skor 4: untuk jawaban tidak pernah. 

 

 

 

                                                           
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., hlm. 142. 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., hlm. 93. 
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi Angket Variabel (X) Pelaksanaan Majelis Taklim 

 

 

No 

 

Indikator 

Sub 

Indikator 

Nomor 

butir (+) 

Nomor 

butir (-) 

Jumlah 

butir 

1 Partisipasi dalam 

mengelola Majelis 

Taklim 

Keaktifan  1, 2, 3, 4 5, 6, 7, 8 8 

2 Mengikuti 

rangkaian kegiatan 

dengan baik 

Kehadiran, 

keaktifan  

9, 10, 11  12, 13, 

14, 15  

7 

3 Memperhatikan 

dan menyimak 

materi ceramah 

dari ustadz 

Kehadiran, 

pemahaman 

16, 17, 18, 

19, 20 

21, 22, 

23 

8 

4 Aktif bertanya dan 

berdiskusi dalam 

setiap kegiatan 

majlis taklim   

Keaktifan  24, 25, 26, 

27 

28, 29, 

30 

7 

               Jumlah Total  16 14 30 
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Tabel 3.2 

Kisi-kisi Angket Variabel (Y) Ketataan Beragama 

 

 

No 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

Nomor 

butir (+) 

Nomor 

butir (-) 

Jumlah 

butir  

1 Iman Keyakinan 

terhadap ajaran 

Islam  

1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8 

9, 10 10 

2 

 

Islam Pelaksanaan 

ibadah  

11, 12, 13, 

14, 15, 16, 

17, 18, 19, 

20, 21 

22, 23 13 

3 Ihsan Perilaku mukmin 24, 25, 26, 

27, 28 

29,30 7 

 Jumlah Total 24 6 30 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

Angket, dimana angket digunakan untuk variabel X tentang pelaksanaan 

majelis taklim dan untuk variabel Y tentang ketaatan beragama. Penulis 

menggunakan data dengan jalan memberikan angket berupa pertanyaan kepada 

anggota majelis taklim khususnya usia lanjut di Untemanis Kelurahan Losung 

Batu Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan.  

G. Hasil Uji Coba Instrumen 

Penelitian yang dilakukan di Untemanis Keluruhan Losung Batu 

Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan hanya memberikan 



48 
 

 

angket kepada jamaah majelis taklim khusunya yang berusia lanjut. Uji coba 

instrumen ini dilakukan untuk mendapatkan intsrumen yang valid dan 

reliabilitas. Analisis yang digunakan dalam hal ini adalah menentukan validitas 

butir angket dan reliabilitas butir angket. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengkur valid tidaknya suatu instrumen. 

Pada hal ini untuk mengukur validitas digunakan uji korelasi bivariat. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan program IBM SPSS Statistic 

22 diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Angket Pelaksanaan Majelis Taklim 

Nomor Item 

Angket 
Nilai Rhitung Nilai Rtabel Interpretasi 

1 0, 722 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Taraf 

signifikansi 5% 

= 0, 355 

Valid 

2 0, 519 Valid 

3 0, 549 Valid 

4 0, 704 Valid 

5 0, 731 Valid 

6 0, 512 Valid 

7 0, 675 Valid 

8 0, 437 Valid 

9 0, 426 Valid 

10 0, 657 Valid 

11 0, 478 Valid 

12 0, 441 Valid 

13 0, 367 Valid 

14 0, 638 Valid 

15 0, 521 Valid 

16 0, 825 Valid 

17 0, 584 Valid 

18 0, 569 Valid 

19 0, 473 Valid 
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20 0, 596 Valid 

21 0, 546 Valid 

22 0, 569 Valid 

23 0, 569 Valid 

24 0, 534 Valid 

25 0, 542 Valid 

26 0, 387 Valid 

27 0, 698 Valid 

28 0, 540 Valid 

29 0, 546 Valid 

30 0, 496 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 30 butir angket 

yang diujikan dan telah dibandingkan dengan r tabel dengan signifikansi 

5%, diperoleh 30 butir angket pelaksanaan majelis taklim yang mempunyai 

koefisien korelasi > rtabel = 0, 355. Dengan demikian diperoleh 30 item 

pertanyaan yang telah valid. 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Angket Ketaatan Beragama 

Nomor Item 

Angket 
Nilai Rhitung Nilai Rtabel Interpretasi 

1 0, 498 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Taraf 

signifikansi 5% 

= 0, 355 

Valid 

2 0, 618 Valid 

3 0, 853 Valid 

4 0, 370 Valid 

5 0, 474 Valid 

6 0, 663 Valid 

7 0, 346 Tidak Valid 

8 0, 550 Valid 

9 0, 707 Valid 

10 0, 498 Valid 

11 0, 536 Valid 

12 0, 618 Valid 

13 0, 522 Valid 
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14 0, 683 Valid 

15 0, 783 Valid 

16 0, 421 Valid 

17 0, 575 Valid 

18 0, 853 Valid 

19 0, 749 Valid 

20 0, 608 Valid 

21 0, 454 Valid 

22 0, 370 Valid 

23 0, 449 Valid 

24 0, 595 Valid 

25 0, 529 Valid 

26 0, 618 Valid 

27 0, 729 Valid 

28 0, 852 Valid 

29 0, 624 Valid 

30 0, 550 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 30 butir angket 

yang diujikan dan telah dibandingkan dengan r tabel dengan signifikansi 

5%, diperoleh butir angket ketaatan beragama yang mempunyai koefisien 

korelasi > rtabel = 0, 355. Dengan demikian diperoleh 29 item pertanyaan 

yang telah valid dan 1 item tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen angket pelaksanaan majelis taklim yang 

digunakan dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 22 rumus Cronbach‟s 

Alpha diperoleh hasil rhitung = 0,262 dikonsultasikan dengan nilai rtabel 0, 

355; karena itu rhitung < rtabel maka dapat disimpulkan angket tersebut 

reliabel dengan kriteria tinggi.  
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Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Pelaksanaan Majelis Taklim 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,918 30 

 

Uji reliabilitas instrumen angket ketaatan beragama yang digunakan 

dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 22 rumus Cronbach‟s Alpha 

diperoleh hasil rhitung = 0,262 dikonsultasikan dengan nilai rtabel 0,355; 

karena itu rhitung < rtabel maka dapat disimpulkan angket tersebut reliabel 

dengan kriteria tinggi. 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Ketaatan Beragama 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,934 30 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 

terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam 

penelitian yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dianalisis secara 

bertahap sesuai dengan tujuan penelitian masing-masing. data yang 

diolah untuk mengetahui mean (rata-rata), median, modus, standar 

deviasi, range, skor maximum, skor minumum, interval. 
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2. Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah melakukan pengujian terhadap hipotesis 

yang diterapkan dalam penelitian ini dengan teknik korelasi “r” yaitu 

rumus product moment.
48

 

 
    

  ∑      ∑   ∑  

√*  ∑ 
 
   ∑   + *  ∑ 

 
   ∑   +

 
 

Dimana: rxy = angka indeks korelasi product moment 

∑xy = jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

∑x = jumlah seluruh skor X 

∑y = jumlah seluruh skor Y 

∑x
2
 = jumlah kuadrat skor X 

∑y
2
 = jumlah kuadrat skor Y 

N = jumlah seluruh sampel. 

Untuk mengetahui tinggi rendahnya pengaruh antara variabel X 

dengan variabel Y, maka digunakan standar penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1, 000 Sangat Kuat 

0,60 – 0, 799 Kuat 

0,40 – 0, 599 Cukup Kuat 

0,20 – 0, 399 Rendah 

0,00 – 0, 199 Sangat Rendah 

                                                           
48 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., hlm. 206 
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Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan cara mengkonsultasikan 

nilai koefisien korelasi (rxy) kepada rtabel (rt). Jika rxy > rtabel, maka angket 

tidak valid dan reliabel. 

Selanjut untuk mengatakan besar kecilnya sumbangan variabel X 

terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinan sebagai 

berikut: 

KD = r
2
 x 100% 

Keterangan: 

KD = nilai koefisien yang diterima 

r = nilai koefisien korelasi 

Untuk mengetahui pengaruh x terhadap y, dilakukan analisis regresi 

linear sederhana yaitu sebagai berikut: 

 ̅ = a + bx 

Keterangan: 

 ̅ = subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan  

a = harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 

b = Nilai arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 

atau nilai penurunan variabel dependen yang didasarkan pada perubahan 

variabel independen. 

x = subjek pada variabel independen mempunyai nilai tertentu 

Selanjutnya langkah-langkah yang dilakukan untuk mencari regresi  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini menggunakan satu variabel independen yaitu pelaksanaan 

majelis taklim (X) dengan satu variabel dependen yaitu ketaatan beragama (Y). 

Pada penelitian ini, data diperoleh melalui instrumen angket (kuesioner). 

1. Pelaksanaan Majelis Taklim 

Dari hasil perhitungan jawaban responden terhadap pertanyaan yang 

diajukan dalam angket, dengan menggunakan deskripsi, skor-skor variabel 

pelaksanaan majelis taklim (X), digambarkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Deskripsi Data Pelaksanaan Majelis Taklim 

No Statistik Variabel X 

1 Skor Tertinggi 97 

2 Skor Terendah 55 

3 Range (rentang) 42 

4 Banyak Kelas 6 

5 Panjang Kelas 7 

6 Mean 73,05 

7 Median 79,76 

8 Modus 75,1 

9 Standar Deviasi 10,95 

 

Berdasarkan hasil deskripsi data pada tabel 4.1 ditunjukkan bahwa pada 

skor dari angka pelaksanaan majelis taklim diperoleh skor tertinggi 97, skor 
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terendah 55, sehingga rentangnya 42, banyak kelas 6, panjang kelas 7, maka 

diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 73,05, median 79,76, modus 75,1, 

dan simpangan baku (standar deviasi) yaitu 10,95. 

Setelah data terkumpul skor yang diperoleh dari jawaban responden 

untuk variabel ketaatan beragama dari skor terendah yaitu 55 sampai skor 

tertinggi 97. Dari skor terbesar tersebut diolah menjadi data berkelempok 

dengan responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Skor Variabel Pelaksanaan Majelis Taklim 

No Interval Nilai Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 

Frekuensi 

Komulatif 

1 55 – 62 2 6,45 6,45 

2 63 – 69 4 12,90 19,35 

3 70 – 78 8 25,81 45,16 

4 79 – 86 7 22,58 67,74 

5 87 – 93 6 19,36 87,1 

6 94 – 97 4 12,90 100,000 

Jumlah  31 100,000  
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Gambar 4.1 

Histogram Nilai Angket Pelaksanaan Majelis Taklim 

 

Berdasarkan tabel dan gambar histogram di atas, distribusi frekuensi 

skor pelaksanaan majelis taklim di atas menunjukkan bahwa kelompok yang 

mempunyai frekuensi terbanyak berada pada interval 70-78 sedangkan 

frekuensi terendah terletak pada interval 55-62.  

Untuk memperoleh skor variabel secara komulatif digunakan rumus 

skor perolehan dibagi skor maksimal dikali dengan 100%, lebih jelasnya 

adalah sebagai berikut: 

Variabel X = 
∑               

∑     ∑          ∑                    
 x 100% 

  = 
    

       
 x 100% 

  = 
    

    
 x 100% 

  = 65,806 

  = 65,80% 

0
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Dari perhitungan di atas dapat diperoleh skor variabel pelaksanaan 

majelis taklim secara komulatif adalah 65,80%. Maka untuk melihat tingkat 

pelaksanaan majelis taklim adalah dengan mengkonsultasikan kepada 

kriteria interpretasi penilaian sebagaimana tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Kriteria Interpretasi Pelaksanaan majelis taklim 

No Skor Interpretasi 

1 0% - 20% Sangat Lemah 

2 21% - 40%  Lemah 

3 41% - 60% Cukup 

4 61% - 80% Kuat 

5 81% - 100% Sangat Kuat 

 

Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa skor pelaksanaan majelis 

taklim secara komulatif adalah sebesar 65,80%. Skor perolehan tersebut 

berada pada 61% - 80%, berarti kuat. 

2. Ketaatan Beragama 

Dari hasil perhitungan jawaban responden terhadap pertanyaan yang 

diajukan dalam angket, dengan menggunakan deskripsi, skor-skor variabel 

ketaatan beragama (Y), digambarkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Deskripsi Data ketaatan beragama 

No Statistik Variabel X 

1 Skor Tertinggi 97 

2 Skor Terendah 51 

3 Range (rentang) 46 
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4 Banyak Kelas 6 

5 Panjang Kelas 8 

6 Mean 69,78 

7 Median 73,46 

8 Modus 94,18 

9 Standar Deviasi 15,23 

 

Berdasarkan hasil deskripsi data pada tabel 4.4 ditunjukkan bahwa pada 

skor dari angka ketaatan beragama diperoleh skor tertinggi 97, skor terendah 

51, sehingga rentangnya 46, banyak kelas 6, panjang kelas 8, maka 

diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 69,78, median 73,46, modus 94,18, 

dan simpangan baku (standar deviasi) yaitu 15,23. 

Setelah data terkumpul skor yang diperoleh dari jawaban responden 

untuk variabel ketaatan beragama dari skor terendah yaitu 51 sampai skor 

tertinggi 97. Dari skor terbesar tersebut diolah menjadi data berkelempok 

dengan responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Skor Variabel Ketaatan Beragama 

 

No Interval 

Nilai 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 

Frekuensi 

Komulatif 

1 51-58 7 22,58 22,58 

2 59-66 6 19,35 41,93 

3 67-74 3 9,68 51,61 

4 75-82 6 19,35 70,96 

5 83-90 1 3,23 74,19 
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6 91-97 8 25,81 100,000 

Jumlah  31 100,000  

 

 

Gambar 4.2 

Histogram Nilai Angket Ketaatan Beragama 

 

Berdasarkan tabel dan gambar histogram di atas, distribusi frekuensi 

skor ketaatan beragama di atas menunjukkan bahwa kelompok yang 

mempunyai frekuensi terbanyak berada pada interval 91-97 sedangkan 

frekuensi terendah terletak pada interval 83-90.  

Untuk memperoleh skor variabel secara komulatif digunakan rumus 

skor perolehan dibagi skor maksimal dikali dengan 100%, lebih jelasnya 

adalah sebagai berikut: 

Variabel Y = 
∑               

∑     ∑          ∑                    
 x 100% 

  = 
    

       
 x 100% 

  = 
    

    
 x 100% 
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  = 60,806 

  = 60,80% 

Dari perhitungan di atas dapat diperoleh skor variabel ketaatan 

beragama secara komulatif adalah 60,80%. Maka untuk melihat tingkat 

ketaatan beragama adalah dengan mengkonsultasikan kepada kriteria 

interpretasi penilaian sebagaimana tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Kriteria Interpretasi ketaatan beragama 

 

No Skor Interpretasi 

1 0% - 20% Sangat Lemah 

2 21% - 40%  Lemah 

3 41% - 60% Cukup 

4 61% - 80% Kuat 

5 81% - 100% Sangat Kuat 

 

Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa skor pelaksanaan majelis 

taklim secara komulatif adalah sebesar 60,80%. Skor perolehan tersebut 

berada pada 61% - 80%, berarti kuat. 

B. Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis, maka dilakukan analisis dengan menentukan 

nilai rhitung yang dikonsultasikan pada rtabel. Kemudian menentukan signifikansi 

dan menentukan persamaan regresi linier sederhana untuk melihat prediksi 

variabel Y jika varibel X di naikkan atau di turunkan. Untuk itu langka pertama 
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yang dilakukan adalah menentukan nilai rxy dengan data variabel X dan Y 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Korelasi 

 

Correlations 

 

Pelaksanaan 

majelis taklim 

Ketaatan 

beragama 

Pelaksanaan 

majelis taklim 

Pearson Correlation 1 ,262 

Sig. (2-tailed)  ,155 

N 31 31 

Ketaatan 

beragama 

Pearson Correlation ,262 1 

Sig. (2-tailed) ,155  

N 31 31 

 

Pada tabel 4.7 memuat korelasi antara variabel pelaksanaan majelis taklim 

dengan ketaatan beragama di Untemanis Kelurahan Losung Batu. Dari data 

tersebut diperoleh besarnya korelasi 0,262. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

hubungan yang rendah antara pelaksanaan majelis taklim dengan ketaatan 

beragama. Sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai korelasi 

positif, berarti semakin tinggi pelaksanaan majelis taklim maka semakin 

meningkat ketaatan beragama. Korelasi sebesar 0,262 dengan signifikan 0,155. 

Karena signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pelaksanaan majelis taklim terhadap ketaatan 

beragama di Untemanis Kelurahan Losung Batu. 

Berdasarkan perhitungan korelasi tersebut maka r sebesar 0,262. Untuk 

mengetahui tinggi rendahnya koefisien korelasi maka penulis memberikan 

interpretasi nilai yang didasarkan pada ketentuan sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1, 000 Sangat Kuat 

0,60 – 0, 799 Kuat 

0,40 – 0, 599 Cukup Kuat 

0,20 – 0, 399 Rendah 

0,00 – 0, 199 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan interpretasi koefisien product moment tersebut maka 

interpretasi koefisien adalah antara 0,20 – 0,399 dengan tingkat pengaruh 

“Rendah”. Dari perhitungan di atas diperoleh nilai r sebesar 0,262. 

Berdasarkan daftar nilai tabel product moment dengan N =  31 terlihat nilai r 

pada taraf 5% sebesar 0,355 ternyata nilai fhitung < rtabel yakni 0,262 < 0,355. 

Hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh pelaksanaan majelis taklim terhadap 

ketaatan beragama pada masyarakat usia lanjut. Selanjutnya untuk menyatakan 

besarnya konstibusi variabel X terhadap varibel Y dapat dilihat dari koefisien 

determinasi pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinan 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,262
a
 ,068 ,036 15,471 

a. Predictors: (Constant), Pelaksanaan majelis taklim 
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Pada tabel 4.9 diperoleh hasil r
2
 sebesar 0,068 angka ini adalah hasil 

pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau (0,262 x 0,262 = 0,068) x 

100%. R
2
 disebut juga koefisien determinasi, yang berarti 6,8% variabel 

ketaatan beragama dipengaruhi oleh pelaksanaan majelis taklim, sisanya 93,2% 

oleh variabel lainnya. Semakin besar harga r
2
 maka semakin kuat hubungan 

kedua variabel. Kemudian dilanjutkan dengan menentukan persamaan regresi 

linear sederhana. Untuk mengetahui pengaruh x terhadap y dilakukan analisis 

regresi linear sederhana  ̅ = a + bX pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 44,210 19,892  2,223 ,034 

Pelaksanaan 

majelis taklim 
,364 ,249 ,262 1,460 ,155 

a. Dependent Variable: Ketaatan beragama 

 

 ̅ = a + bX 

 ̅ = 44,210 + 0,364X 

Nilai a = 44,210 artinya sebelum ada pengaruh dari pelaksanaan majelis 

taklim  maka ketaatan beragama sebesar 44,210 bertambah. 

Nilai koefisien b = 0,364 artinya jika terjadi peningkatan pelaksanaan 

majelis taklim satu satuan maka akan terjadi peningkatan ketaatan beragama 

sebesar 0,364 bertambah. Selanjutnya menguji signifikansi dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Signifikansi 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 510,197 1 510,197 2,132 ,155
b
 

Residual 6940,771 29 239,337   

Total 7450,968 30    

a. Dependent Variable: Ketaatan beragama 

b. Predictors: (Constant), Pelaksanaan majelis taklim 

 

Pada tabel 4.11 dapat diperoleh nilai Fhitung sebesar 2,132 dengan 

tingkat signifikansi 0,155 > 0,05. Artinya bila nilai signifikansi < 0,05, 

maka H0 ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara satu 

variabel independen terhadap variabel dependen, dan apabila nilai 

signifikansi > 0,05, maka H0 diterima artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. Dari 

tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan 0,155 > 0,05, maka 

H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel pelaksanaan majelis taklim terhadap variabel ketaatan 

beragama.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kedua 

variabel ini tidak memiliki pengaruh . Hal ini berarti bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara pelaksanaan majelis taklim terhadap ketaatan beragama pada 

masyarakat usia lanjut di Untemanis Kelurahan Losung Batu Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan. Sesuai dengan teori Glock dan 
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Stark mengatakan religiuitas merupakan suatu tingkat keberagamaan pada diri 

seseorang. Individu yang dikatakan memiliki religiusitas tinggi adalah individu 

yang mampu mensinergikan perilaku di dunia sesuai dengan ajaran agama 

yang dianutnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas seseorag yaitu 

faktor sosial, pengalaman pribadi, perasaan akan kebutuhan, dan intelektual. 

Lebih rinci lagi dapat dijelaskan berdasarkan pengujian hipotesis antara 

pelaksanaan majelis taklim (X) terhadap ketaatan beragama (Y) memiliki 

korelasi rxy sebesar 0,262. Kemudian hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

pelaksanaan majelis taklim tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap ketaatan beragama pada masyarakat usia lanjut di Untemanis 

Kelurahan Losung Batu Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota 

Padangsidimpuan. Adapun pengaruh ini dibuktikan dari persamaan regresinya 

yaitu  ̅ =  44,210 + 0,364X 

Dengan demikian majelis taklim adalah suatu tempat kegiatan transfer 

ilmu agama Islam yang dilakukan secara rutin untuk menambah pengetahuan 

keagamaan, memperkuat iman dan menanamkan akhlak mulia sehingga 

mendapatkan kebahagian di dunia dan akhirat. Dengan demikian majelis taklim 

dapat berfungsi sebagai salah satu tempat dan sarana yang dapat membina dan 

meningkatkan akhlak agar memiliki akhlak yang mulia yang sesuai dengan 

ajaran Islam dan dengan meningkatkan kepribadian yang muslim, mukmin, dan 

muhsin sehingga ketaatan beragamanya semakin meningkat dan 

pengamalannya semakin rajin.  
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Dari hasil 

uji korelasi product moment dengan perolehan koefisien korelasi sebesar rxy = 

0,262 lebih kecil dari rtabel = 0,355 pada taraf signifikansi 5% dengan nilai rhitung 

< rtabel yaitu 0,262 < 0,355. Sedangkan dari perhitungan regresi linear 

sederhana diperoleh persamaan regresi  ̅  = 44,210 + 0,364X jadi sangat 

signifikan dibuktikan dari nilai fhitung = 2,132 dan ftabel = 4,18. Dengan 

demikian fhitung = 2,132 < ftabel = 4,18. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan 

majelis taklim terhadap ketaatan beragama pada masyarakat usia lanjut di 

Untemanis Kelurahan Losung Batu Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota 

Padangsidimpuan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur metode penelitian. 

Namun untuk memperoleh hasil penelitian yang sempurna masih sangat sulit 

dicapai karena dalam melakukan penelitian ini adanya keterbatasan-

keterbatasan namun peneliti berusaha agar keterbatasan ini tidak sampai 

mengurangi makna dari hasil penelitian yang telah diperoleh. 

Adapun keterbatasan tersebut antaranya: 

1. Masalah dalam penyebaran angket, penulis tidak mengetahui kejujuran 

responden menjawab pertanyaan dalam angket. 

2. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan penulis tentang pokok yang 

dibahas. 
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3. Keterbatasan buku-buku referensi yang kurang memadai untuk menganalisis 

teori terhadap masalah yang dibahas, sehinga dimungkinkan kajian yang 

kurang mendalam. 

4. Keterbatasan waktu, tenaga dan dana. 

Meskipun menemui keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian, peneliti 

selalu berusaha agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna 

penelitian. Alhasil, dengan segala usaha dan kerja keras serta bantuan 

pembimbing skripsi ini dapat diselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis pada skripsi ini, 

penulis menarik kesimpulan yang didasarkan kepada hasil pengumpulan data 

yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan majelis taklim 

terhadap ketaatan beragama pada masyarakat usia lanjut hal ini dibuktikan 

dari hasil uji korelasi product moment dengan perolehan koefisien korelasi 

sebesar rxy = 0,262 lebih besar dari rtabel = 0,355 dengan jumlah sampel N = 

31 dari taraf signifikansi 5% dengan nilai rhitung < rtabel yaitu 0,262 < 0,355. 

Sedangkan dari perhitungan regresi linear sederhana diperoleh persamaan 

regresi  ̅ = 44,210 + 0,364X jadi tidak signifikan dibuktikan dari nilai fhitung = 

2,132 < ftabel = 4,18. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan majelis taklim 

terhadap ketaatan beragama pada masyarakat usia lanjut di Untemanis 

Kelurahan Losung Batu Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota 

Padangsidimpuan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpualan yang peneliti uraikan di atas, maka sesuai 

dengan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan maka peneliti akan 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kegiatan majelis taklim hendaknya dapat dilakukan secara rutin dengan 

materi keagamaan yang berurutan dan berkesinambungan, sehingga 

jamaah mampu memahami ilmu agama secara keseluruhan. 
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2. Jamaah majelis taklim hendaknya lebih aktif dalam mengikuti kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan oleh majelis taklim, baik secara rutin ataupun 

kegiatan silaturrahmi antara majelis taklim 
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Lampiran 1 

DAFTAR ANGKET 

A. Data Responden 

Nama : 

Usia :  

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Angket ini hanya untuk penelitian ilmiah. 

2. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan dan jawaban yang tersedia dalam angket 

ini. 

3. Pilih salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda dengan memberikan tanda 

silang (√) pada salah satu pilihan jawaban (Sangat Sering = dikerjakan 5-6 kali, 

Sering = dikerjakan 3-4 kali, Jarang = dikerjakan 1-2 kali, Tidak Pernah = tidak 

pernah sama sekali dikerjakan). 

4. Setelah diisi mohon angket ini dikembalikan kepada peneliti. 

5. Terimah kasih atas kesedian ibu mengisi angket ini. 

C. Pernyataan Pelaksanaan Majelis Taklim 

No Pernyataan Sangat 

Sering  

Sering Jarang Tidak 

Pernah 

1 Saya membantu setiap urusan yang 

berkaitan dengan Majelis Taklim 

    

2 Saya memberikan ide, gagasan dan 

tanggapan terhadap setiap kegiatan 

Majelis Taklim 

    

3 Saya ikut serta dalam mengelola dan 

mengatur Majelis Taklim agar 

menjadi lebih baik 

    

4 Saya membantu persiapan pengajian     

5 Saya malas memberikan komentar 

berkaitan dengan pengajian 

    

6 Saya malas membantu dalam 

menyediakan konsumsi 

    

7 Saya membiarkan sarana dan 

prasarana kurang  

    

8 Saya mengulur waktu agar terlambat 

membayar iuran pengajian 

    

9 Saya hadir tepat waktu dalam setiap 

kegiatan Majelis Taklim  

    

10 Saya mengikuti kegiatan pembukaan 

dengan sungguh-sungguh 

    

11 Saya ikut membaca Sholawat Nabi 

dengan khusyuk  

    

12 Saya mengulur waktu agar terlambat 

datang ke majelis   

    

13 Saya pulang di tengah-tengah acara     

14 Saya hadir setelah ustadz selesai 

menyampaikan materi 

    



 
 

 

15 Saya tidak hadir ke majelis taklim 

jika tempat pelaksanaannya jauh dari 

rumah 

    

16 Saya mampu memahami dan 

menyimpulkan ceramah dari ustadz  

    

17 Saya mengikuti kegiatan Majelis 

Taklim sampai selesai 

    

18 Saya membaca do‟a dengan khusyuk 

sebelum kegiatan berakhir 

    

19 Saya duduk di bagian depan atau 

dekat dengan penceramah 

    

20 Saya mendengarkan materi dengan 

antusias 

    

21 Saya mengobrol dengan teman saat 

materi sedang disampaikan   

    

22 Saya memilih tidur jika materi dirasa 

membosankan  

    

23 Saya datang di akhir majelis taklim 

untuk mengindari kegiatan 

penyampaian materi 

    

24 Saya mengajukan pertanyaan jika 

ada permasalahan yang kurang jelas 

    

25 Saya menanyakan permasalahan 

dalam kehidupan sehai-hari yang 

terkait dengan materi 

    

26 Saya mengutarakan pendapat terkait 

materi 

    

27 Saya merasa tenang saat mengikuti 

kegiatan Majelis Taklim  

    

28 Saya tidak setuju dengan isi materi 

yang disampaikan ustadz  

    

29 Saya memilih diam meskipun belum 

paham 

    

30 Saya menyangkal materi yang 

disampaikan ustadz karena tidak 

sependapat 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

D. Pernyataan Ketaatan Beragama 

No Pernyataan Sangat 

Sering  

Sering Jarang Tidak 

Pernah 

1 Saya meyakini adanya hari kiamat 

atau hari pembalasan 

    

2 Saya meyakini adanya takdir baik 

dan buruk 

    

3 Saya meyakini kebenaran al quran      

4 Saya meyakini kekuasaan Allah     

5 Saya meyakini adanya kitab 

terdahulu yang diturunkan 

    

6 Saya tahu nabi muhammad sebagai 

penutup para nabi 

    

7 Saya meyakini dan memahami rukun 

iman 

    

8 Saya mengamalkan perintah yang 

terdapat dalam al quran    

    

9 Saya mendatangi dukun ketika saya 

sakit 

    

10 Saya percaya perkataan dukun      

11 Saya mengerjakan sholat lima waktu     

12 Saya merasa bacaan sholat saya 

sudah benar 

    

13 Saya mengerjakan sholat tahajjud     

14 Saya meluangkan waktu untuk sholat 

sunnah 

    

15 Saya membaca al quran setelah 

sholat 

    

16 Saya hafal bacaan dua kalimat 

syahadat  

    

17 Saya mengerjakan sholat lima waktu 

berjamaah 

    

18 Saya melaksanakan puasa di bulan 

ramadhan  

    

19 Saya melaksanakan puasa senin 

kamis 

    

20 Saya mengeluarkan zakat fitrah     

21 Saya mengetahui tata cara 

melaksanakan  haji 

    

22 Saya menunda sholat padahal waktu 

masih banyak 

    

23 Saya mengetahui waktu untuk zakat 

fitrah akan tetapi saya enggan 

mengeluarkannya 

    

24 Saya memaafkan kesalahan orang 

lain tanpa diminta 

    

25 Saya bisa menahan amarah ketika 

ada masalah 

    

26 Saya memiliki ilmu tetapi saya tidak     



 
 

 

sombong  

27 Saya mengucapkan salam ketika 

keluar dan masuk ke dalam rumah   

    

28 Saya menucapkan salam ketika 

berpapasan dengan orang lain 

    

29 Saya suka menunjukkan kebaikan 

kepada khalayak ramai  

    

30 Saya suka dipuji perihal kebaikan     

 

  



 
 

 

Lampiran 2 

HASIL PENYEBARAN ANGKET PELAKSANAAN MAJELIS TAKLIM 

  

No 
NO. SOAL 

total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 1 4 4 4 2 4 4 3 2 2 96 

2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 83 

3 4 4 4 2 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 2 4 3 2 80 

4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 72 

5 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 55 

6 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 1 3 3 2 2 96 

7 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 69 

8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 87 

9 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 4 3 2 79 

10 2 3 3 4 3 4 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 78 

11 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 87 

12 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 64 

13 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 2 2 1 73 

14 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 72 

15 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 86 

16 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 73 

17 3 4 1 3 4 4 3 3 1 3 3 3 1 3 4 4 3 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 95 

18 3 3 3 4 3 1 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 1 4 3 2 1 2 1 73 

19 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 90 

20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 87 

21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 55 

22 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 2 2 97 



 
 

 

23 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 69 

24 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 88 

25 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 4 3 2 79 

26 2 4 4 4 4 4 2 3 4 2 2 2 4 2 4 4 4 3 4 3 2 4 2 3 3 4 3 4 2 3 80 

27 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 88 

28 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 63 

29 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 2 2 2 76 

30 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 72 

31 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 86 

JUMLAH TOTAL 2448 

 

  



 
 

 

Lampiran 3 

UJI VALIDITAS IBM STATISTIC 22 

UNTUK PELAKSANAAN MAJELIS TAKLIM 

Correlations 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 TOTAL 

X1 

Pearson 

Correlati

on 

1 ,665
**

 ,298 ,871
**

 ,548
**

 ,202 ,550
**

 ,325 ,158 ,519
**

 -,008 ,136 ,034 ,619
**

 ,488
**

 ,521
**

 ,511
**

 ,343 ,063 ,430
*
 ,751

**
 ,422

*
 ,343 ,342 ,634

**
 ,261 ,564

**
 ,044 ,266 ,399

*
 ,722

**
 

Sig. (2-

tailed) 
  ,000 ,103 ,000 ,001 ,276 ,001 ,074 ,395 ,003 ,964 ,465 ,857 ,000 ,005 ,003 ,003 ,059 ,735 ,016 ,000 ,018 ,059 ,060 ,000 ,156 ,001 ,815 ,148 ,026 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X2 

Pearson 

Correlati

on 

,665
**

 1 ,135 ,559
**

 ,305 ,099 ,498
**

 ,121 -,005 ,428
*
 ,035 ,005 ,052 ,595

**
 ,272 ,400

*
 ,371

*
 ,270 ,090 ,456

**
 ,499

**
 ,359

*
 ,270 ,147 ,206 ,257 ,294 ,230 ,102 ,194 ,519

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,000   ,469 ,001 ,095 ,597 ,004 ,515 ,978 ,016 ,853 ,978 ,780 ,000 ,139 ,026 ,040 ,142 ,630 ,010 ,004 ,047 ,142 ,431 ,267 ,163 ,109 ,214 ,583 ,296 ,003 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X3 

Pearson 

Correlati

on 

,298 ,135 1 ,160 ,483
**

 ,237 ,530
**

 ,203 ,392
*
 ,083 ,462

**
 ,342 -,100 ,264 ,430

*
 ,341 ,329 ,208 ,380

*
 ,158 ,224 ,150 ,208 ,430

*
 ,141 ,215 ,473

**
 ,438

*
 ,224 ,535

**
 ,549

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,103 ,469   ,389 ,006 ,200 ,002 ,273 ,029 ,656 ,009 ,060 ,591 ,152 ,016 ,061 ,071 ,262 ,035 ,396 ,226 ,422 ,262 ,016 ,449 ,245 ,007 ,014 ,226 ,002 ,001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X4 

Pearson 

Correlati

on 

,871
**

 ,559
**

 ,160 1 ,418
*
 ,289 ,679

**
 ,406

*
 ,060 ,620

**
 -,008 ,234 ,266 ,619

**
 ,373

*
 ,607

**
 ,411

*
 ,343 ,149 ,430

*
 ,654

**
 ,422

*
 ,343 ,237 ,567

**
 ,180 ,465

**
 ,115 ,266 ,272 ,704

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,001 ,389   ,019 ,115 ,000 ,024 ,748 ,000 ,964 ,205 ,147 ,000 ,039 ,000 ,022 ,059 ,425 ,016 ,000 ,018 ,059 ,200 ,001 ,332 ,008 ,538 ,148 ,139 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 



 
 

 

X5 

Pearson 

Correlati

on 

,548
**

 ,305 ,483
**

 ,418
*
 1 ,172 ,490

**
 ,332 ,280 ,352 ,238 -,083 ,102 ,447

*
 ,543

**
 ,448

*
 ,432

*
 ,314 ,362

*
 ,458

**
 ,411

*
 ,333 ,314 ,819

**
 ,428

*
 ,218 ,901

**
 ,275 ,411

*
 ,626

**
 ,731

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,001 ,095 ,006 ,019   ,356 ,005 ,068 ,128 ,052 ,197 ,659 ,586 ,012 ,002 ,011 ,015 ,085 ,045 ,010 ,021 ,067 ,085 ,000 ,016 ,239 ,000 ,135 ,021 ,000 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X6 

Pearson 

Correlati

on 

,202 ,099 ,237 ,289 ,172 1 ,320 ,147 ,362
*
 ,578

**
 ,317 ,628

**
 ,422

*
 -,004 ,231 ,487

**
 ,211 ,743

**
 ,478

**
 ,129 ,282 ,303 ,743

**
 -,023 -,048 ,325 ,127 ,311 ,152 -,314 ,512

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,276 ,597 ,200 ,115 ,356   ,080 ,430 ,045 ,001 ,083 ,000 ,018 ,985 ,212 ,005 ,254 ,000 ,007 ,490 ,124 ,098 ,000 ,903 ,797 ,074 ,495 ,089 ,416 ,085 ,003 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X7 

Pearson 

Correlati

on 

,550
**

 ,498
**

 ,530
**

 ,679
**

 ,490
**

 ,320 1 ,481
**

 ,234 ,386
*
 ,008 ,256 ,199 ,627

**
 ,552

**
 ,424

*
 ,091 ,372

*
 ,363

*
 ,403

*
 ,413

*
 ,003 ,372

*
 ,392

*
 ,104 ,225 ,529

**
 ,384

*
 ,316 ,430

*
 ,675

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,001 ,004 ,002 ,000 ,005 ,080   ,006 ,205 ,032 ,964 ,164 ,284 ,000 ,001 ,017 ,628 ,039 ,045 ,025 ,021 ,988 ,039 ,029 ,578 ,224 ,002 ,033 ,083 ,016 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X8 

Pearson 

Correlati

on 

,325 ,121 ,203 ,406
*
 ,332 ,147 ,481

**
 1 ,095 ,462

**
 -,061 ,211 ,206 ,321 ,295 ,308 ,038 ,419

*
 ,428

*
 ,291 ,244 ,113 ,419

*
 ,194 ,092 -,147 ,266 -,020 ,062 ,198 ,437

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,074 ,515 ,273 ,024 ,068 ,430 ,006   ,612 ,009 ,745 ,254 ,266 ,078 ,107 ,092 ,838 ,019 ,016 ,112 ,186 ,545 ,019 ,295 ,623 ,431 ,148 ,915 ,739 ,286 ,014 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X9 

Pearson 

Correlati

on 

,158 -,005 ,392
*
 ,060 ,280 ,362

*
 ,234 ,095 1 ,286 ,290 ,192 -,094 ,169 ,425

*
 ,072 -,027 ,313 ,105 -,064 ,119 ,094 ,313 ,270 ,187 ,421

*
 ,265 ,293 ,561

**
 ,309 ,426

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,395 ,978 ,029 ,748 ,128 ,045 ,205 ,612   ,119 ,114 ,300 ,615 ,364 ,017 ,702 ,885 ,087 ,576 ,733 ,525 ,616 ,087 ,142 ,313 ,018 ,149 ,109 ,001 ,090 ,017 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 



 
 

 

X10 

Pearson 

Correlati

on 

,519
**

 ,428
*
 ,083 ,620

**
 ,352 ,578

**
 ,386

*
 ,462

**
 ,286 1 ,234 ,325 ,289 ,451

*
 ,223 ,583

**
 ,317 ,628

**
 ,476

**
 ,277 ,390

*
 ,638

**
 ,628

**
 ,150 ,259 ,220 ,267 ,097 ,163 -,107 ,657

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,003 ,016 ,656 ,000 ,052 ,001 ,032 ,009 ,119   ,205 ,074 ,115 ,011 ,227 ,001 ,082 ,000 ,007 ,132 ,030 ,000 ,000 ,420 ,159 ,235 ,147 ,605 ,381 ,565 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X11 

Pearson 

Correlati

on 

-,008 ,035 ,462
**

 -,008 ,238 ,317 ,008 -,061 ,290 ,234 1 ,409
*
 ,275 -,033 -,140 ,570

**
 ,589

**
 ,191 ,428

*
 ,321 -,204 ,583

**
 ,191 ,327 ,246 ,314 ,244 ,573

**
 ,388

*
 ,134 ,478

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,964 ,853 ,009 ,964 ,197 ,083 ,964 ,745 ,114 ,205   ,022 ,135 ,861 ,452 ,001 ,000 ,303 ,016 ,078 ,272 ,001 ,303 ,073 ,181 ,086 ,185 ,001 ,031 ,473 ,007 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X12 

Pearson 

Correlati

on 

,136 ,005 ,342 ,234 -,083 ,628
**

 ,256 ,211 ,192 ,325 ,409
*
 1 ,359

*
 ,083 ,014 ,516

**
 ,179 ,463

**
 ,349 ,143 ,102 ,229 ,463

**
 -,031 ,067 ,256 -,039 ,465

**
 ,176 -,067 ,441

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,465 ,978 ,060 ,205 ,659 ,000 ,164 ,254 ,300 ,074 ,022   ,047 ,655 ,940 ,003 ,334 ,009 ,054 ,444 ,585 ,215 ,009 ,869 ,719 ,164 ,835 ,008 ,344 ,719 ,013 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X13 

Pearson 

Correlati

on 

,034 ,052 -,100 ,266 ,102 ,422
*
 ,199 ,206 -,094 ,289 ,275 ,359

*
 1 -,019 -,013 ,594

**
 ,318 ,481

**
 ,483

**
 ,314 ,025 ,242 ,481

**
 -,027 ,045 -,082 ,055 ,381

*
 ,113 -,132 ,367

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,857 ,780 ,591 ,147 ,586 ,018 ,284 ,266 ,615 ,115 ,135 ,047   ,918 ,943 ,000 ,082 ,006 ,006 ,085 ,892 ,190 ,006 ,884 ,811 ,660 ,770 ,034 ,546 ,481 ,042 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X14 

Pearson 

Correlati

on 

,619
**

 ,595
**

 ,264 ,619
**

 ,447
*
 -,004 ,627

**
 ,321 ,169 ,451

*
 -,033 ,083 -,019 1 ,472

**
 ,464

**
 ,167 ,074 ,080 ,520

**
 ,589

**
 ,263 ,074 ,239 ,505

**
 ,227 ,451

*
 ,260 ,465

**
 ,556

**
 ,638

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,152 ,000 ,012 ,985 ,000 ,078 ,364 ,011 ,861 ,655 ,918   ,007 ,009 ,371 ,692 ,670 ,003 ,000 ,153 ,692 ,195 ,004 ,220 ,011 ,157 ,008 ,001 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 



 
 

 

X15 

Pearson 

Correlati

on 

,488
**

 ,272 ,430
*
 ,373

*
 ,543

**
 ,231 ,552

**
 ,295 ,425

*
 ,223 -,140 ,014 -,013 ,472

**
 1 ,169 -,064 ,371

*
 ,246 ,222 ,627

**
 -,083 ,371

*
 ,260 ,321 -,023 ,447

*
 ,053 ,366

*
 ,501

**
 ,521

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,005 ,139 ,016 ,039 ,002 ,212 ,001 ,107 ,017 ,227 ,452 ,940 ,943 ,007   ,364 ,734 ,040 ,182 ,230 ,000 ,656 ,040 ,157 ,078 ,901 ,012 ,775 ,043 ,004 ,003 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X16 

Pearson 

Correlati

on 

,521
**

 ,400
*
 ,341 ,607

**
 ,448

*
 ,487

**
 ,424

*
 ,308 ,072 ,583

**
 ,570

**
 ,516

**
 ,594

**
 ,464

**
 ,169 1 ,683

**
 ,487

**
 ,458

**
 ,552

**
 ,391

*
 ,693

**
 ,487

**
 ,275 ,464

**
 ,280 ,435

*
 ,574

**
 ,327 ,210 ,825

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,003 ,026 ,061 ,000 ,011 ,005 ,017 ,092 ,702 ,001 ,001 ,003 ,000 ,009 ,364   ,000 ,006 ,010 ,001 ,030 ,000 ,006 ,135 ,009 ,127 ,014 ,001 ,073 ,258 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X17 

Pearson 

Correlati

on 

,511
**

 ,371
*
 ,329 ,411

*
 ,432

*
 ,211 ,091 ,038 -,027 ,317 ,589

**
 ,179 ,318 ,167 -,064 ,683

**
 1 ,217 ,139 ,440

*
 ,233 ,752

**
 ,217 ,318 ,447

*
 ,333 ,453

*
 ,368

*
 ,083 ,243 ,584

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,003 ,040 ,071 ,022 ,015 ,254 ,628 ,838 ,885 ,082 ,000 ,334 ,082 ,371 ,734 ,000   ,240 ,456 ,013 ,207 ,000 ,240 ,081 ,012 ,067 ,011 ,042 ,659 ,188 ,001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X18 

Pearson 

Correlati

on 

,343 ,270 ,208 ,343 ,314 ,743
**

 ,372
*
 ,419

*
 ,313 ,628

**
 ,191 ,463

**
 ,481

**
 ,074 ,371

*
 ,487

**
 ,217 1 ,631

**
 ,109 ,257 ,297 1,000

**
 ,136 -,099 ,132 ,329 ,171 -,049 -,169 ,569

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,059 ,142 ,262 ,059 ,085 ,000 ,039 ,019 ,087 ,000 ,303 ,009 ,006 ,692 ,040 ,006 ,240   ,000 ,560 ,163 ,105 0,000 ,464 ,595 ,478 ,071 ,358 ,792 ,363 ,001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X19 

Pearson 

Correlati

on 

,063 ,090 ,380
*
 ,149 ,362

*
 ,478

**
 ,363

*
 ,428

*
 ,105 ,476

**
 ,428

*
 ,349 ,483

**
 ,080 ,246 ,458

**
 ,139 ,631

**
 1 ,421

*
 ,048 ,279 ,631

**
 ,226 -,069 -,309 ,307 ,123 ,048 -,073 ,473

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,735 ,630 ,035 ,425 ,045 ,007 ,045 ,016 ,576 ,007 ,016 ,054 ,006 ,670 ,182 ,010 ,456 ,000   ,018 ,800 ,129 ,000 ,222 ,714 ,091 ,093 ,510 ,800 ,695 ,007 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 



 
 

 

X20 

Pearson 

Correlati

on 

,430
*
 ,456

**
 ,158 ,430

*
 ,458

**
 ,129 ,403

*
 ,291 -,064 ,277 ,321 ,143 ,314 ,520

**
 ,222 ,552

**
 ,440

*
 ,109 ,421

*
 1 ,322 ,309 ,109 ,327 ,474

**
 -,040 ,413

*
 ,241 ,479

**
 ,353 ,596

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,016 ,010 ,396 ,016 ,010 ,490 ,025 ,112 ,733 ,132 ,078 ,444 ,085 ,003 ,230 ,001 ,013 ,560 ,018   ,077 ,091 ,560 ,073 ,007 ,831 ,021 ,192 ,006 ,051 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X21 

Pearson 

Correlati

on 

,751
**

 ,499
**

 ,224 ,654
**

 ,411
*
 ,282 ,413

*
 ,244 ,119 ,390

*
 -,204 ,102 ,025 ,589

**
 ,627

**
 ,391

*
 ,233 ,257 ,048 ,322 1 ,317 ,257 -,058 ,577

**
 -,047 ,274 ,033 ,200 ,300 ,546

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,004 ,226 ,000 ,021 ,124 ,021 ,186 ,525 ,030 ,272 ,585 ,892 ,000 ,000 ,030 ,207 ,163 ,800 ,077   ,082 ,163 ,755 ,001 ,801 ,136 ,861 ,282 ,101 ,001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X22 

Pearson 

Correlati

on 

,422
*
 ,359

*
 ,150 ,422

*
 ,333 ,303 ,003 ,113 ,094 ,638

**
 ,583

**
 ,229 ,242 ,263 -,083 ,693

**
 ,752

**
 ,297 ,279 ,309 ,317 1 ,297 ,140 ,433

*
 ,208 ,308 ,303 ,062 ,001 ,569

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,018 ,047 ,422 ,018 ,067 ,098 ,988 ,545 ,616 ,000 ,001 ,215 ,190 ,153 ,656 ,000 ,000 ,105 ,129 ,091 ,082   ,105 ,452 ,015 ,261 ,092 ,098 ,741 ,994 ,001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X23 

Pearson 

Correlati

on 

,343 ,270 ,208 ,343 ,314 ,743
**

 ,372
*
 ,419

*
 ,313 ,628

**
 ,191 ,463

**
 ,481

**
 ,074 ,371

*
 ,487

**
 ,217 1,000

**
 ,631

**
 ,109 ,257 ,297 1 ,136 -,099 ,132 ,329 ,171 -,049 -,169 ,569

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,059 ,142 ,262 ,059 ,085 ,000 ,039 ,019 ,087 ,000 ,303 ,009 ,006 ,692 ,040 ,006 ,240 0,000 ,000 ,560 ,163 ,105   ,464 ,595 ,478 ,071 ,358 ,792 ,363 ,001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X24 

Pearson 

Correlati

on 

,342 ,147 ,430
*
 ,237 ,819

**
 -,023 ,392

*
 ,194 ,270 ,150 ,327 -,031 -,027 ,239 ,260 ,275 ,318 ,136 ,226 ,327 -,058 ,140 ,136 1 ,248 ,380

*
 ,832

**
 ,312 ,414

*
 ,608

**
 ,534

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,060 ,431 ,016 ,200 ,000 ,903 ,029 ,295 ,142 ,420 ,073 ,869 ,884 ,195 ,157 ,135 ,081 ,464 ,222 ,073 ,755 ,452 ,464   ,179 ,035 ,000 ,088 ,021 ,000 ,002 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 



 
 

 

X25 

Pearson 

Correlati

on 

,634
**

 ,206 ,141 ,567
**

 ,428
*
 -,048 ,104 ,092 ,187 ,259 ,246 ,067 ,045 ,505

**
 ,321 ,464

**
 ,447

*
 -,099 -,069 ,474

**
 ,577

**
 ,433

*
 -,099 ,248 1 ,057 ,364

*
 ,062 ,627

**
 ,548

**
 ,542

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,267 ,449 ,001 ,016 ,797 ,578 ,623 ,313 ,159 ,181 ,719 ,811 ,004 ,078 ,009 ,012 ,595 ,714 ,007 ,001 ,015 ,595 ,179   ,761 ,044 ,740 ,000 ,001 ,002 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X26 

Pearson 

Correlati

on 

,261 ,257 ,215 ,180 ,218 ,325 ,225 -,147 ,421
*
 ,220 ,314 ,256 -,082 ,227 -,023 ,280 ,333 ,132 -,309 -,040 -,047 ,208 ,132 ,380

*
 ,057 1 ,313 ,529

**
 ,379

*
 ,151 ,387

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,156 ,163 ,245 ,332 ,239 ,074 ,224 ,431 ,018 ,235 ,086 ,164 ,660 ,220 ,901 ,127 ,067 ,478 ,091 ,831 ,801 ,261 ,478 ,035 ,761   ,086 ,002 ,036 ,417 ,031 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X27 

Pearson 

Correlati

on 

,564
**

 ,294 ,473
**

 ,465
**

 ,901
**

 ,127 ,529
**

 ,266 ,265 ,267 ,244 -,039 ,055 ,451
*
 ,447

*
 ,435

*
 ,453

*
 ,329 ,307 ,413

*
 ,274 ,308 ,329 ,832

**
 ,364

*
 ,313 1 ,248 ,349 ,604

**
 ,698

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,001 ,109 ,007 ,008 ,000 ,495 ,002 ,148 ,149 ,147 ,185 ,835 ,770 ,011 ,012 ,014 ,011 ,071 ,093 ,021 ,136 ,092 ,071 ,000 ,044 ,086   ,179 ,055 ,000 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X28 

Pearson 

Correlati

on 

,044 ,230 ,438
*
 ,115 ,275 ,311 ,384

*
 -,020 ,293 ,097 ,573

**
 ,465

**
 ,381

*
 ,260 ,053 ,574

**
 ,368

*
 ,171 ,123 ,241 ,033 ,303 ,171 ,312 ,062 ,529

**
 ,248 1 ,407

*
 ,366

*
 ,540

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,815 ,214 ,014 ,538 ,135 ,089 ,033 ,915 ,109 ,605 ,001 ,008 ,034 ,157 ,775 ,001 ,042 ,358 ,510 ,192 ,861 ,098 ,358 ,088 ,740 ,002 ,179   ,023 ,043 ,002 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

X29 

Pearson 

Correlati

on 

,266 ,102 ,224 ,266 ,411
*
 ,152 ,316 ,062 ,561

**
 ,163 ,388

*
 ,176 ,113 ,465

**
 ,366

*
 ,327 ,083 -,049 ,048 ,479

**
 ,200 ,062 -,049 ,414

*
 ,627

**
 ,379

*
 ,349 ,407

*
 1 ,539

**
 ,546

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,148 ,583 ,226 ,148 ,021 ,416 ,083 ,739 ,001 ,381 ,031 ,344 ,546 ,008 ,043 ,073 ,659 ,792 ,800 ,006 ,282 ,741 ,792 ,021 ,000 ,036 ,055 ,023   ,002 ,001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 



 
 

 

X30 

Pearson 

Correlati

on 

,399
*
 ,194 ,535

**
 ,272 ,626

**
 -,314 ,430

*
 ,198 ,309 -,107 ,134 -,067 -,132 ,556

**
 ,501

**
 ,210 ,243 -,169 -,073 ,353 ,300 ,001 -,169 ,608

**
 ,548

**
 ,151 ,604

**
 ,366

*
 ,539

**
 1 ,496

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,026 ,296 ,002 ,139 ,000 ,085 ,016 ,286 ,090 ,565 ,473 ,719 ,481 ,001 ,004 ,258 ,188 ,363 ,695 ,051 ,101 ,994 ,363 ,000 ,001 ,417 ,000 ,043 ,002   ,005 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

TOT

AL 

Pearson 

Correlati

on 

,722
**

 ,519
**

 ,549
**

 ,704
**

 ,731
**

 ,512
**

 ,675
**

 ,437
*
 ,426

*
 ,657

**
 ,478

**
 ,441

*
 ,367

*
 ,638

**
 ,521

**
 ,825

**
 ,584

**
 ,569

**
 ,473

**
 ,596

**
 ,546

**
 ,569

**
 ,569

**
 ,534

**
 ,542

**
 ,387

*
 ,698

**
 ,540

**
 ,546

**
 ,496

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,003 ,001 ,000 ,000 ,003 ,000 ,014 ,017 ,000 ,007 ,013 ,042 ,000 ,003 ,000 ,001 ,001 ,007 ,000 ,001 ,001 ,001 ,002 ,002 ,031 ,000 ,002 ,001 ,005   

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

 

  



 
 

 

Lampiran 4 

HASIL PENYEBARAN ANGKET KETAATAN BERAGAMA 

  

No 
NO. SOAL 

total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 2 2 1 3 2 3 4 2 1 2 2 2 2 1 1 4 1 1 1 2 2 3 2 2 3 2 1 1 3 2 60 

2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 91 

3 2 4 4 2 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 2 4 3 1 51 

4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 60 

5 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 52 

6 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 1 3 3 2 3 96 

7 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 1 51 

8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 96 

9 1 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 4 3 2 63 

10 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 82 

11 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 1 51 

12 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 60 

13 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 2 2 4 95 

14 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 4 91 

15 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 1 68 

16 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 74 

17 3 4 1 3 4 4 3 3 1 3 3 3 1 3 4 4 3 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 1 79 

18 3 3 3 4 3 1 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 1 4 3 2 1 2 3 91 

19 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 97 

20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 

21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 78 

22 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 2 3 84 



 
 

 

23 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 57 

24 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 61 

25 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 4 3 1 56 

26 2 4 4 4 4 4 2 3 4 2 2 2 4 2 4 4 4 3 4 3 2 4 2 3 3 4 3 4 2 3 75 

27 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 91 

28 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 4 63 

29 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 2 2 3 80 

30 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 82 

31 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 3 2 72 

JUMLAH TOTAL 2262 

 

  



 
 

 

Lampiran 5 

UJI VALIDITAS IBM STATISTIC 22 

UNTUK KETAATAN BERAGAMA 

Correlations 

  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 TOTAL 

Y1 Pearson 

Correlation 1 ,119 ,378
*
 ,266 ,978

**
 ,509

**
 ,061 ,128 ,369

*
 1,000

**
 ,059 ,119 ,117 ,233 ,359

*
 ,094 ,282 ,378

*
 ,333 ,200 -,102 ,266 ,095 ,092 ,170 ,119 ,289 ,408

*
 ,499

**
 ,128 ,498

**
 

Sig. (2-

tailed) 
  ,524 ,036 ,149 ,000 ,003 ,744 ,493 ,041 0,000 ,754 ,524 ,532 ,206 ,047 ,616 ,125 ,036 ,067 ,280 ,586 ,149 ,613 ,623 ,361 ,524 ,115 ,023 ,004 ,493 ,004 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y2 Pearson 

Correlation ,119 1 ,593
**

 ,060 ,071 ,241 -,040 ,183 ,458
**

 ,119 ,882
**

 1,000
**

 ,150 ,419
*
 ,535

**
 ,040 ,315 ,593

**
 ,480

**
 ,273 ,402

*
 ,060 ,103 ,971

**
 ,055 1,000

**
 ,458

**
 ,521

**
 ,186 ,183 ,618

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,524   ,000 ,750 ,704 ,192 ,832 ,325 ,010 ,524 ,000 0,000 ,421 ,019 ,002 ,832 ,084 ,000 ,006 ,138 ,025 ,750 ,580 ,000 ,768 0,000 ,010 ,003 ,317 ,325 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y3 Pearson 

Correlation ,378
*
 ,593

**
 1 ,121 ,356

*
 ,348 ,014 ,264 ,844

**
 ,378

*
 ,563

**
 ,593

**
 ,224 ,798

**
 ,937

**
 ,113 ,688

**
 1,000

**
 ,861

**
 ,383

*
 ,451

*
 ,121 ,164 ,596

**
 ,266 ,593

**
 ,844

**
 ,886

**
 ,281 ,264 ,853

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,036 ,000   ,518 ,050 ,055 ,939 ,152 ,000 ,036 ,001 ,000 ,226 ,000 ,000 ,544 ,000 0,000 ,000 ,034 ,011 ,518 ,378 ,000 ,148 ,000 ,000 ,000 ,125 ,152 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y4 Pearson 

Correlation ,266 ,060 ,121 1 ,198 ,213 ,520
**

 ,115 ,109 ,266 -,013 ,060 ,105 ,094 ,095 ,467
**

 ,144 ,121 ,201 ,460
**

 -,206 1,000
**

 ,085 ,024 ,446
*
 ,060 ,151 ,177 ,261 ,115 ,370

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,149 ,750 ,518   ,285 ,250 ,003 ,538 ,560 ,149 ,945 ,750 ,575 ,614 ,610 ,008 ,441 ,518 ,278 ,009 ,267 0,000 ,649 ,896 ,012 ,750 ,416 ,339 ,156 ,538 ,040 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y5 Pearson 

Correlation ,978
**

 ,071 ,356
*
 ,198 1 ,515

**
 ,060 ,175 ,341 ,978

**
 ,014 ,071 ,165 ,204 ,334 ,095 ,246 ,356

*
 ,307 ,193 -,133 ,198 ,139 ,044 ,167 ,071 ,261 ,378

*
 ,503

**
 ,175 ,474

**
 



 
 

 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,704 ,050 ,285   ,003 ,749 ,345 ,060 ,000 ,941 ,704 ,376 ,271 ,067 ,613 ,182 ,050 ,093 ,299 ,476 ,285 ,456 ,814 ,370 ,704 ,156 ,036 ,004 ,345 ,007 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y6 Pearson 

Correlation ,509
**

 ,241 ,348 ,213 ,515
**

 1 ,300 ,577
**

 ,239 ,509
**

 ,092 ,241 ,607
**

 ,247 ,375
*
 ,385

*
 ,286 ,348 ,224 ,497

**
 ,356

*
 ,213 ,486

**
 ,172 ,426

*
 ,241 ,239 ,523

**
 ,963

**
 ,577

**
 ,663

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,003 ,192 ,055 ,250 ,003   ,101 ,001 ,195 ,003 ,624 ,192 ,000 ,180 ,038 ,032 ,119 ,055 ,226 ,004 ,049 ,250 ,006 ,355 ,017 ,192 ,195 ,003 ,000 ,001 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y7 Pearson 

Correlation ,061 -,040 ,014 ,520
**

 ,060 ,300 1 ,199 ,011 ,061 -,127 -,040 ,173 ,044 -,053 ,938
**

 -,029 ,014 ,108 ,542
**

 ,017 ,520
**

 ,194 -,085 ,883
**

 -,040 ,078 ,162 ,358
*
 ,199 ,346 

Sig. (2-

tailed) 
,744 ,832 ,939 ,003 ,749 ,101   ,283 ,954 ,744 ,497 ,832 ,352 ,816 ,775 ,000 ,877 ,939 ,563 ,002 ,929 ,003 ,295 ,648 ,000 ,832 ,677 ,383 ,048 ,283 ,057 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y8 Pearson 

Correlation ,128 ,183 ,264 ,115 ,175 ,577
**

 ,199 1 ,179 ,128 ,163 ,183 ,985
**

 ,122 ,160 ,310 -,090 ,264 ,100 ,406
*
 ,336 ,115 ,940

**
 ,178 ,352 ,183 ,113 ,251 ,508

**
 1,000

**
 ,550

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,493 ,325 ,152 ,538 ,345 ,001 ,283   ,336 ,493 ,381 ,325 ,000 ,513 ,389 ,090 ,628 ,152 ,591 ,023 ,065 ,538 ,000 ,337 ,052 ,325 ,546 ,174 ,004 0,000 ,001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y9 Pearson 

Correlation ,369
*
 ,458

**
 ,844

**
 ,109 ,341 ,239 ,011 ,179 1 ,369

*
 ,435

*
 ,458

**
 ,129 ,598

**
 ,761

**
 ,123 ,489

**
 ,844

**
 ,684

**
 ,187 ,230 ,109 ,262 ,460

**
 ,270 ,458

**
 ,652

**
 ,798

**
 ,159 ,179 ,707

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,041 ,010 ,000 ,560 ,060 ,195 ,954 ,336   ,041 ,014 ,010 ,490 ,000 ,000 ,509 ,005 ,000 ,000 ,313 ,214 ,560 ,154 ,009 ,142 ,010 ,000 ,000 ,394 ,336 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y10 Pearson 

Correlation 1,000
**

 ,119 ,378
*
 ,266 ,978

**
 ,509

**
 ,061 ,128 ,369

*
 1 ,059 ,119 ,117 ,233 ,359

*
 ,094 ,282 ,378

*
 ,333 ,200 -,102 ,266 ,095 ,092 ,170 ,119 ,289 ,408

*
 ,499

**
 ,128 ,498

**
 

Sig. (2-

tailed) 
0,000 ,524 ,036 ,149 ,000 ,003 ,744 ,493 ,041   ,754 ,524 ,532 ,206 ,047 ,616 ,125 ,036 ,067 ,280 ,586 ,149 ,613 ,623 ,361 ,524 ,115 ,023 ,004 ,493 ,004 



 
 

 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y11 Pearson 

Correlation ,059 ,882
**

 ,563
**

 -,013 ,014 ,092 -,127 ,163 ,435
*
 ,059 1 ,882

**
 ,132 ,399

*
 ,507

**
 -,052 ,301 ,563

**
 ,456

**
 ,293 ,362

*
 -,013 ,088 ,970

**
 -,032 ,882

**
 ,435

*
 ,424

*
 ,036 ,163 ,536

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,754 ,000 ,001 ,945 ,941 ,624 ,497 ,381 ,014 ,754   ,000 ,481 ,026 ,004 ,782 ,100 ,001 ,010 ,109 ,046 ,945 ,637 ,000 ,865 ,000 ,014 ,017 ,848 ,381 ,002 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y12 Pearson 

Correlation ,119 1,000
**

 ,593
**

 ,060 ,071 ,241 -,040 ,183 ,458
**

 ,119 ,882
**

 1 ,150 ,419
*
 ,535

**
 ,040 ,315 ,593

**
 ,480

**
 ,273 ,402

*
 ,060 ,103 ,971

**
 ,055 1,000

**
 ,458

**
 ,521

**
 ,186 ,183 ,618

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,524 0,000 ,000 ,750 ,704 ,192 ,832 ,325 ,010 ,524 ,000   ,421 ,019 ,002 ,832 ,084 ,000 ,006 ,138 ,025 ,750 ,580 ,000 ,768 0,000 ,010 ,003 ,317 ,325 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y13 Pearson 

Correlation ,117 ,150 ,224 ,105 ,165 ,607
**

 ,173 ,985
**

 ,129 ,117 ,132 ,150 1 ,068 ,180 ,291 -,050 ,224 ,050 ,355 ,367
*
 ,105 ,922

**
 ,145 ,330 ,150 ,060 ,269 ,534

**
 ,985

**
 ,522

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,532 ,421 ,226 ,575 ,376 ,000 ,352 ,000 ,490 ,532 ,481 ,421   ,716 ,333 ,113 ,789 ,226 ,789 ,050 ,042 ,575 ,000 ,436 ,070 ,421 ,749 ,144 ,002 ,000 ,003 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y14 Pearson 

Correlation ,233 ,419
*
 ,798

**
 ,094 ,204 ,247 ,044 ,122 ,598

**
 ,233 ,399

*
 ,419

*
 ,068 1 ,711

**
 -,044 ,801

**
 ,798

**
 ,936

**
 ,373

*
 ,384

*
 ,094 ,008 ,422

*
 ,092 ,419

*
 ,983

**
 ,648

**
 ,323 ,122 ,683

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,206 ,019 ,000 ,614 ,271 ,180 ,816 ,513 ,000 ,206 ,026 ,019 ,716   ,000 ,816 ,000 ,000 ,000 ,039 ,033 ,614 ,964 ,018 ,624 ,019 ,000 ,000 ,077 ,513 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y15 Pearson 

Correlation ,359
*
 ,535

**
 ,937

**
 ,095 ,334 ,375

*
 -,053 ,160 ,761

**
 ,359

*
 ,507

**
 ,535

**
 ,180 ,711

**
 1 ,053 ,803

**
 ,937

**
 ,786

**
 ,260 ,503

**
 ,095 ,054 ,537

**
 ,202 ,535

**
 ,761

**
 ,935

**
 ,302 ,160 ,783

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,047 ,002 ,000 ,610 ,067 ,038 ,775 ,389 ,000 ,047 ,004 ,002 ,333 ,000   ,775 ,000 ,000 ,000 ,157 ,004 ,610 ,773 ,002 ,276 ,002 ,000 ,000 ,098 ,389 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 



 
 

 

Y16 Pearson 

Correlation ,094 ,040 ,113 ,467
**

 ,095 ,385
*
 ,938

**
 ,310 ,123 ,094 -,052 ,040 ,291 -,044 ,053 1 -,115 ,113 ,021 ,554

**
 ,156 ,467

**
 ,308 -,006 ,955

**
 ,040 -,011 ,273 ,348 ,310 ,421

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,616 ,832 ,544 ,008 ,613 ,032 ,000 ,090 ,509 ,616 ,782 ,832 ,113 ,816 ,775   ,537 ,544 ,912 ,001 ,402 ,008 ,092 ,975 ,000 ,832 ,954 ,138 ,055 ,090 ,018 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y17 Pearson 

Correlation ,282 ,315 ,688
**

 ,144 ,246 ,286 -,029 -,090 ,489
**

 ,282 ,301 ,315 -,050 ,801
**

 ,803
**

 -,115 1 ,688
**

 ,823
**

 ,175 ,370
*
 ,144 -,216 ,317 ,015 ,315 ,825

**
 ,717

**
 ,361

*
 -,090 ,575

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,125 ,084 ,000 ,441 ,182 ,119 ,877 ,628 ,005 ,125 ,100 ,084 ,789 ,000 ,000 ,537   ,000 ,000 ,345 ,041 ,441 ,244 ,082 ,937 ,084 ,000 ,000 ,046 ,628 ,001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y18 Pearson 

Correlation ,378
*
 ,593

**
 1,000

**
 ,121 ,356

*
 ,348 ,014 ,264 ,844

**
 ,378

*
 ,563

**
 ,593

**
 ,224 ,798

**
 ,937

**
 ,113 ,688

**
 1 ,861

**
 ,383

*
 ,451

*
 ,121 ,164 ,596

**
 ,266 ,593

**
 ,844

**
 ,886

**
 ,281 ,264 ,853

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,036 ,000 0,000 ,518 ,050 ,055 ,939 ,152 ,000 ,036 ,001 ,000 ,226 ,000 ,000 ,544 ,000   ,000 ,034 ,011 ,518 ,378 ,000 ,148 ,000 ,000 ,000 ,125 ,152 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y19 Pearson 

Correlation ,333 ,480
**

 ,861
**

 ,201 ,307 ,224 ,108 ,100 ,684
**

 ,333 ,456
**

 ,480
**

 ,050 ,936
**

 ,786
**

 ,021 ,823
**

 ,861
**

 1 ,368
*
 ,247 ,201 -,004 ,482

**
 ,160 ,480

**
 ,985

**
 ,729

**
 ,299 ,100 ,749

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,067 ,006 ,000 ,278 ,093 ,226 ,563 ,591 ,000 ,067 ,010 ,006 ,789 ,000 ,000 ,912 ,000 ,000   ,041 ,180 ,278 ,983 ,006 ,390 ,006 ,000 ,000 ,103 ,591 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y20 Pearson 

Correlation ,200 ,273 ,383
*
 ,460

**
 ,193 ,497

**
 ,542

**
 ,406

*
 ,187 ,200 ,293 ,273 ,355 ,373

*
 ,260 ,554

**
 ,175 ,383

*
 ,368

*
 1 ,176 ,460

**
 ,271 ,292 ,565

**
 ,273 ,377

*
 ,333 ,503

**
 ,406

*
 ,608

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,280 ,138 ,034 ,009 ,299 ,004 ,002 ,023 ,313 ,280 ,109 ,138 ,050 ,039 ,157 ,001 ,345 ,034 ,041   ,344 ,009 ,141 ,111 ,001 ,138 ,037 ,067 ,004 ,023 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y21 Pearson 

Correlation -,102 ,402
*
 ,451

*
 -,206 -,133 ,356

*
 ,017 ,336 ,230 -,102 ,362

*
 ,402

*
 ,367

*
 ,384

*
 ,503

**
 ,156 ,370

*
 ,451

*
 ,247 ,176 1 -,206 ,196 ,394

*
 ,217 ,402

*
 ,319 ,469

**
 ,258 ,336 ,454

*
 



 
 

 

Sig. (2-

tailed) 
,586 ,025 ,011 ,267 ,476 ,049 ,929 ,065 ,214 ,586 ,046 ,025 ,042 ,033 ,004 ,402 ,041 ,011 ,180 ,344   ,267 ,291 ,028 ,241 ,025 ,080 ,008 ,160 ,065 ,010 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y22 Pearson 

Correlation ,266 ,060 ,121 1,000
**

 ,198 ,213 ,520
**

 ,115 ,109 ,266 -,013 ,060 ,105 ,094 ,095 ,467
**

 ,144 ,121 ,201 ,460
**

 -,206 1 ,085 ,024 ,446
*
 ,060 ,151 ,177 ,261 ,115 ,370

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,149 ,750 ,518 0,000 ,285 ,250 ,003 ,538 ,560 ,149 ,945 ,750 ,575 ,614 ,610 ,008 ,441 ,518 ,278 ,009 ,267   ,649 ,896 ,012 ,750 ,416 ,339 ,156 ,538 ,040 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y23 Pearson 

Correlation ,095 ,103 ,164 ,085 ,139 ,486
**

 ,194 ,940
**

 ,262 ,095 ,088 ,103 ,922
**

 ,008 ,054 ,308 -,216 ,164 -,004 ,271 ,196 ,085 1 ,099 ,343 ,103 ,002 ,201 ,412
*
 ,940

**
 ,449

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,613 ,580 ,378 ,649 ,456 ,006 ,295 ,000 ,154 ,613 ,637 ,580 ,000 ,964 ,773 ,092 ,244 ,378 ,983 ,141 ,291 ,649   ,597 ,059 ,580 ,991 ,279 ,021 ,000 ,011 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y24 Pearson 

Correlation ,092 ,971
**

 ,596
**

 ,024 ,044 ,172 -,085 ,178 ,460
**

 ,092 ,970
**

 ,971
**

 ,145 ,422
*
 ,537

**
 -,006 ,317 ,596

**
 ,482

**
 ,292 ,394

*
 ,024 ,099 1 ,012 ,971

**
 ,460

**
 ,488

**
 ,115 ,178 ,595

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,623 ,000 ,000 ,896 ,814 ,355 ,648 ,337 ,009 ,623 ,000 ,000 ,436 ,018 ,002 ,975 ,082 ,000 ,006 ,111 ,028 ,896 ,597   ,947 ,000 ,009 ,005 ,538 ,337 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y25 Pearson 

Correlation ,170 ,055 ,266 ,446
*
 ,167 ,426

*
 ,883

**
 ,352 ,270 ,170 -,032 ,055 ,330 ,092 ,202 ,955

**
 ,015 ,266 ,160 ,565

**
 ,217 ,446

*
 ,343 ,012 1 ,055 ,129 ,408

*
 ,382

*
 ,352 ,529

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,361 ,768 ,148 ,012 ,370 ,017 ,000 ,052 ,142 ,361 ,865 ,768 ,070 ,624 ,276 ,000 ,937 ,148 ,390 ,001 ,241 ,012 ,059 ,947   ,768 ,490 ,023 ,034 ,052 ,002 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y26 Pearson 

Correlation ,119 1,000
**

 ,593
**

 ,060 ,071 ,241 -,040 ,183 ,458
**

 ,119 ,882
**

 1,000
**

 ,150 ,419
*
 ,535

**
 ,040 ,315 ,593

**
 ,480

**
 ,273 ,402

*
 ,060 ,103 ,971

**
 ,055 1 ,458

**
 ,521

**
 ,186 ,183 ,618

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,524 0,000 ,000 ,750 ,704 ,192 ,832 ,325 ,010 ,524 ,000 0,000 ,421 ,019 ,002 ,832 ,084 ,000 ,006 ,138 ,025 ,750 ,580 ,000 ,768   ,010 ,003 ,317 ,325 ,000 



 
 

 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y27 Pearson 

Correlation ,289 ,458
**

 ,844
**

 ,151 ,261 ,239 ,078 ,113 ,652
**

 ,289 ,435
*
 ,458

**
 ,060 ,983

**
 ,761

**
 -,011 ,825

**
 ,844

**
 ,985

**
 ,377

*
 ,319 ,151 ,002 ,460

**
 ,129 ,458

**
 1 ,701

**
 ,315 ,113 ,729

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,115 ,010 ,000 ,416 ,156 ,195 ,677 ,546 ,000 ,115 ,014 ,010 ,749 ,000 ,000 ,954 ,000 ,000 ,000 ,037 ,080 ,416 ,991 ,009 ,490 ,010   ,000 ,084 ,546 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y28 Pearson 

Correlation ,408
*
 ,521

**
 ,886

**
 ,177 ,378

*
 ,523

**
 ,162 ,251 ,798

**
 ,408

*
 ,424

*
 ,521

**
 ,269 ,648

**
 ,935

**
 ,273 ,717

**
 ,886

**
 ,729

**
 ,333 ,469

**
 ,177 ,201 ,488

**
 ,408

*
 ,521

**
 ,701

**
 1 ,452

*
 ,251 ,852

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,023 ,003 ,000 ,339 ,036 ,003 ,383 ,174 ,000 ,023 ,017 ,003 ,144 ,000 ,000 ,138 ,000 ,000 ,000 ,067 ,008 ,339 ,279 ,005 ,023 ,003 ,000   ,011 ,174 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y29 Pearson 

Correlation ,499
**

 ,186 ,281 ,261 ,503
**

 ,963
**

 ,358
*
 ,508

**
 ,159 ,499

**
 ,036 ,186 ,534

**
 ,323 ,302 ,348 ,361

*
 ,281 ,299 ,503

**
 ,258 ,261 ,412

*
 ,115 ,382

*
 ,186 ,315 ,452

*
 1 ,508

**
 ,624

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,004 ,317 ,125 ,156 ,004 ,000 ,048 ,004 ,394 ,004 ,848 ,317 ,002 ,077 ,098 ,055 ,046 ,125 ,103 ,004 ,160 ,156 ,021 ,538 ,034 ,317 ,084 ,011   ,004 ,000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Y30 Pearson 

Correlation ,128 ,183 ,264 ,115 ,175 ,577
**

 ,199 1,000
**

 ,179 ,128 ,163 ,183 ,985
**

 ,122 ,160 ,310 -,090 ,264 ,100 ,406
*
 ,336 ,115 ,940

**
 ,178 ,352 ,183 ,113 ,251 ,508

**
 1 ,550

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,493 ,325 ,152 ,538 ,345 ,001 ,283 0,000 ,336 ,493 ,381 ,325 ,000 ,513 ,389 ,090 ,628 ,152 ,591 ,023 ,065 ,538 ,000 ,337 ,052 ,325 ,546 ,174 ,004   ,001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

TOTAL Pearson 

Correlation ,498
**

 ,618
**

 ,853
**

 ,370
*
 ,474

**
 ,663

**
 ,346 ,550

**
 ,707

**
 ,498

**
 ,536

**
 ,618

**
 ,522

**
 ,683

**
 ,783

**
 ,421

*
 ,575

**
 ,853

**
 ,749

**
 ,608

**
 ,454

*
 ,370

*
 ,449

*
 ,595

**
 ,529

**
 ,618

**
 ,729

**
 ,852

**
 ,624

**
 ,550

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
,004 ,000 ,000 ,040 ,007 ,000 ,057 ,001 ,000 ,004 ,002 ,000 ,003 ,000 ,000 ,018 ,001 ,000 ,000 ,000 ,010 ,040 ,011 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001   

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 
 

 

Lampiran 6 

PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI 

UNTUK PELAKSANAAN MAJELIS TAKLIM 

1. Skor yang diperoleh 

55  55 63 64 69 69 

72  72 72 73 73 73 

76  78 79 79 80 80 

80  83 86 87 87 87 

88  88 90 95 96 96 

97 

2. Skor Tertinggi = 97 

3. Skor Terendah = 55 

4. Rentang = skor tertinggi – skor terendah 

= 97 – 55 

= 42 

5. Banyak Kelas = 1 + 3,3 log (N) 

= 1 + 3,3 log (31) 

= 1 + 3,3 (1,491) 

= 1 + 4,920 

= 5,920 

= 6 

6. Panjang Kelas = 
       

            
 = 

  

 
 = 7 

Interval F X FX Fka Fkb X- ̅ (X- ̅)
2
 F(X- ̅)

2
 

55 – 62 2 58,5 117 2 31 - 21,26 451,98 903,97 

63 – 69 4 66 264 6 29 - 13,76 189,33 757,35 

70 – 78 8 74 592 14 25 - 5,76 33,17 265,421 

79 – 86 7 82,5 577,5 21 17 2,74 7,50 52,553 

87 – 93 6 90 540 27 10 10,24 104,85 629,146 

94 – 97 4 95,5 382 31 4 15,74 247,74 990,99 

 2472,5  3599,436 

 



 
 

 

7.  ̅ = 
∑  

 
 

= 
      

  
 

= 79,76 

8.    = b + p (
 

 
    

 
) 

 = 78,5 + 7 (
 

 
      

 
) 

 = 78,5 + 7 (
        

 
) 

 = 78,5 + 7 (
    

 
) 

 = 78,5 + 7 (-0,785) 

 = 78,5 + (-5,495) 

 = 73,05 

9.    = b + p (
  

     
) 

 = 69,5 + 7 (
 

   
) 

 = 69,5 + 7 (
 

 
) 

 = 69,5 + 7       

 = 69,5 + 5,6 

 = 75,1 

10. SD = √
∑    ̅   

     
 

= √
        

      
 

= √
         

  
 

= √       

= 10,95 

  



 
 

 

Lampiran 7 

PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI 

UNTUK KETAATAN BERAGAMA 

11. Skor yang diperoleh 

51  51 51 52 55 56 

57  60 60 60 61 63 

63  68 72 74 75 78 

79  80 82 82 84 91 

91  91 91 95 96 96 

97 

12. Skor Tertinggi = 97 

13. Skor Terendah = 51 

14. Rentang = skor tertinggi – skor terendah 

= 97 – 51 

= 46 

15. Banyak Kelas = 1 + 3,3 log (N) 

= 1 + 3,3 log (31) 

= 1 + 3,3 (1,491) 

= 1 + 4,920 

= 5,920 

= 6 

16. Panjang Kelas = 
       

            
 = 

  

 
 = 7,6 = 8 

Interval F X FX Fka Fkb X- ̅ (X- ̅)
2 

F(X- ̅)
2 

51-58 7 54,5 381,5 7 31 -18,96 359,482 2516,37 

59-66 6 62,5 375 13 24 -10,96 120,122 720,73 

67-74 3 70,5 211,5 16 18 -2,96 8,7616 26,2848 

75-82 6 78,5 471 22 15 5,04 25,4016 152,41 

83-90 1 86,5 86,5 23 9 13,04 170,042 170,042 

91-97 8 94 752 31 8 20,54 421,892 3375,13 

   

2277,5 

    

6960,97 

 



 
 

 

17.  ̅ = 
∑  

 
 

= 
      

  
 

= 73,46 

18.    = b + p (
 

 
    

 
) 

 = 66,5 + 8 (
 

 
      

 
) 

 = 66,5 + 8 (
        

 
) 

 = 66,5 + 8 (
   

 
) 

 = 66,5 + 8        

 = 66,5 + 3,28 

 = 69,78 

19.    = b + p (
 

   
) 

 = 90,5 + 8 (
 

   
) 

 = 90,5 + 8 (
 

  
) 

 = 90,5 + 8        

 = 90,5 + 3,68 

 = 94,18 

20. SD = √
∑    ̅   

     
 

= √
        

      
 

= √
       

  
 

= √       

= 15,23 

  



 
 

 

Lampiran 8 

Pengujian Korelasi dan Koefisien Determinan 

NO X Y XY X
2
 Y

2
 

1 96 60 8645 9216 3600 

2 83 91 8096 6889 8281 

3 80 51 8428 6400 2601 

4 72 60 4488 5184 3600 

5 55 52 2208 3025 2704 

6 96 96 9021 9216 9216 

7 69 51 4290 4761 2601 

8 87 96 9120 7569 9216 

9 79 63 6460 6241 3969 

10 78 82 7216 6084 6724 

11 87 51 9216 7569 2601 

12 64 60 3538 4096 3600 

13 73 95 6468 5329 9025 

14 72 91 4745 5184 8281 

15 86 68 9120 7396 4624 

16 73 74 5913 5329 5476 

17 95 79 8550 9025 6241 

18 73 91 6059 5329 8281 

19 90 97 7052 8100 9409 

20 87 55 9120 7569 3025 

21 55 78 3080 3025 6084 

22 97 84 8556 9409 7056 

23 69 57 4158 4761 3249 

24 88 61 8928 7744 3721 

25 79 56 6612 6241 3136 

26 80 75 7695 6400 5625 

27 88 91 9216 7744 8281 

28 63 63 3420 3969 3969 

29 76 80 6885 5776 6400 

30 72 82 5175 5184 6724 

31 86 72 8928 7396 5184 

N=31 ∑2448 ∑2262 ∑180026 ∑197160 ∑172504 

     

rxy = 
 ∑    ∑   ∑  

√[  ∑ 
 
    ∑   ] [  ∑ 

 
   ∑   ]

 

rxy = 
                       

√[                  ] [                  ]
 

rxy = 
               

√[               ][               ]
 

rxy = 
     

√                
 



 
 

 

rxy = 
     

√           
 

rxy = 
     

          
 

rxy = 0,262 

 

Pengujian Koefisien Determinan 

KP = r
2
 x 100% 

= (0,262)
2
 x 100% 

 = 0,068 x 100% 

 = 6,8% 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 


